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Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar
(QS. Al- Baqarah : 153).
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya
kamu berharap
(QS. Al- Insyroh : 6-8).
Sukses merupakan pilihan “Dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.
(Q.S. An Najm : 39).
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui prosedur pengembangan
modul melayani makan dan minum yang siap diimplementasikan; (2) Mengetahui
kelayakan penggunaan modul melayani makan dan minum sebagai media
pembelajaran di kelas.
Penelitian ini merupakan penelitian research and developmant (R&D).
Subyek penelitian ini adalah modul melayani makan dan minum. Objek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Jasa Boga SMK Negeri 1
Pekalongan. Uji coba produk dan instrumen dilakukan pada 31 responden. Dari
20 butir soal dinyatakan semua valid tidak ada butir soal yang gugur. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan angket. Teknik
pengumpulan data angket dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data
untuk kelayakan modul menggunakan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengembangan modul melayani
makan dan minum diawali dengan pengumpulan referensi, penyusunan rancangan
modul, penyusunan modul, validasi modul, revisi modul. Validasi modul
melayani makan dan minum dengan expert judgment oleh ahli materi dan ahli
media pembelajaran. Penilaian dari ahli materi diperoleh hasil valid dan layak,
penilaian dari ahli media pembelajaran diperoleh hasil valid dan sangat layak dan
layak untuk digunakan dan diujicobakan pada siswa. (2) Kelayakan modul
melayani makan dan minum meliputi 3 aspek yaitu aspek materi pada kategori
sangat layak dengan frekuensi relatif 38,7 % dan kategori layak 61,3 % untuk
aspek kemanfaatan pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif 38,7 % dan
kategori layak 61,3% dan aspek media pembelajaran tingkat kelayakan modul
pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif 29 % dan kategori layak 71 %.
Secara keseluruhan tingkat kelayakan modul melayani makan dan minum
dikategorikan sangat layak dengan frekuensi relatif 35,5 % dan kategori layak
64,5 % modul melayani makan dan minum layak dan sesuai untuk digunakan
sebagai media pembelajaran di SMK Negeri 1 Pekalongan.
Kata kunci : Pengembangan, Modul, Melayani Makan dan Minum
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya peningkatan kualitas dan kuantitas program pendidikan 
adalah dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Proses belajar yang berkualitas 
dapat meningkatkan pencapaian kompetensi. Guru sebagai pelaksana kurikulum 
dituntut untuk meningkatkan pencapaian kompetensi yang telah ditentukan oleh 
sekolah. Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan oleh guru yaitu dengan 
memberikan penambahan nilai kepada peserta didik yang aktif saat pelajaran atau 
dengan menggunakan media yang menarik sehingga dapat membuat peserta didik 
lebih tertarik dalam belajar. 
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar akan sangat membantu 
kelancaran, efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan. Media pendidikan 
merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam 
mengembangkan sistem pengajaran yang berkualitas. Sesuai dengan pendapat 
Oemar Hamalik (2002:63) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan unsur penunjang dalam proses belajar mengajar agar terlaksana 
dengan lancar dan efektif. Beberapa jenis media yang dapat digunakan oleh guru 
adalah media cetak seperti buku, hand out, modul, LKS (Lembar Kerja Siswa) 
dan job sheet, media yang dapat didengar yaitu kaset dan radio, media yang dapat 
dilihat dan didengar adalah video compact disk, dan film. Media ini dapat dibuat 
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oleh guru dengan tujuan meningkatkan penguasaan materi dan meningkatkan 
kompetensi siswa.  
SMK Negeri 1 Pekalongan merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) di Kota Pekalongan. SMK ini merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang menyelenggarakan berbagai jurusan, salah satunya adalah 
jurusan Jasa Boga. Jurusan Jasa Boga terdiri dari 6 kelas yaitu 2 untuk kelas X, 2 
untuk kelas XI 11 dan 2 untuk kelas XII. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan guru mata pelajaran melayani makan dan minum di SMK Negeri 1 
Pekalongan bahwa terdapat siswa belum dapat mencapai kriteria  ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu untuk kompetensi melayani makan 
dan minum 75. Akan tetapi berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran 
melayani makan dan minum SMK Negeri 1 Pekalongan pada bulan Maret 2011, 
presentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran melayani makan dan minum 
adalah 37 siswa (60%) dari 61 siswa, selebihnya mempunyai nilai di bawah 75.  
Mata pelajaran Melayani Makan dan Minum merupakan salah satu mata 
pelajaran produktif yang diajarkan di SMK N 1 Pekalongan.  Standar Kompetensi 
Melayani Makan dan Minum yang  tercantum pada Silabus Jasa Boga Kelas XI 
SMK N 1 Pekalongan terdiri oleh beberapa kompetensi dasar yang meliputi:  
1. Menjelaskan ruang lingkup pelayanan makanan dan minuman 
2. Mengoperasikan peralatan layanan makanan dan minuman 
3. Menyediakan layanan makanan dan minuman direstoran 
4. Menyediakan room service 
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5. Membuat minuman non alkohol 
6. Membuat aneka lipatan serbet 
7. Membuat aneka bentuk rangkaian bunga 
Mata pelajaran melayani makan dan minum ini diberikan kepada siswa 
Kelas XI secara berkelanjutan di semester ganjil dan semester genap. Mata 
pelajaran melayani makan dan minum memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang pelayanan makan dan minum yang berstandar internasional serta hal-hal 
penting yang berkaitan dengan materi tersebut. Proses belajar mengajar guru 
dikelas hanya dengan metode ceramah yang monoton dalam menjelaskan materi, 
mencatat di papan tulis atau dikte dan kemudian pemberian tugas sehingga di 
mungkinkan terjadi kebosanan bagi siswa. Media yang digunakan dalam mengajar 
melayani makan dan minum di SMK Negeri 1 Pekalongan masih sangat terbatas 
yaitu buku paket, modul untuk guru dan hand out untuk siswa mata pelajaran 
melayani makan dan minum. Kendala lain yang dihadapi siswa dalam kompetensi 
ini adalah banyak menyampaikan materi yang literaturnya berbahasa asing 
sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi ini.  
Di dalam proses pembelajaran melayani makan dan minum di SMK 
Negeri 1 Pekalongan ini sudah terdapat media pembelajaran berupa modul tapi 
penggunaannya masih belum maksimal. Modul masih kurang menarik dan hanya 
digunakan oleh guru sebagai bahan acuan, modul tersebut tidak diberikan kepada 
siswa secara individu. Mengembangkan modul melayani makan dan minum yang 
sudah ada menjadi modul yang memiliki perpaduan teks dan gambar ini adalah 
cara untuk mengatasi kendala di atas, karena penyampaian materi pelajaran akan 
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lebih dimengerti apabila didukung dengan menggunakan media pembelajaran 
yang menarik. Tercapai tidaknya tujuan yang telah ditetapkan dalam proses 
pembelajaran tergantung dari strategi penyampaian dan penggunaan media 
tersebut. Guru tidak cukup hanya menguasai materi pelajaran akan tetapi juga 
harus memiliki keterampilan mengajar serta dapat menggunakan media 
pendidikan dengan baik.  
Metode pembelajaran dengan media berupa modul merupakan strategi 
mengajar dimana materi disampaikan lebih terinci dan tertulis. Penyampaian 
kompetensi disampaikan dari berbagai sumber yang ditulis secara sistematis. Guru 
berperan sebagai fasilitator sedangkan siswa juga diberi keleluasaan dan 
diarahkan untuk aktif dan kreatif mencari sumber lain yang relevan. Metode 
pemberian latihan terhadap materi Melayani Makan dan Minum, peserta didik 
dapat lebih aktif sehingga dapat lebih mudah memahami suatu konsep yang 
sedang dipelajari secara nyata. Pembelajaran menggunakan modul memungkinkan 
guru untuk dapat memahami peserta didik lebih baik sehingga kendala-kendala 
dalam pembelajaran dapat lebih cepat diatasi. Pembelajaran menggunakan media 
modul lebih menguntungkan baik bagi peserta didik maupun pengajar. 
Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian tentang 
Pengembangan Modul Pembelajaran Kompetensi Melayani Makan dan Minum 
Kelas XI di SMK N 1 Pekalongan. Dengan adanya pengembangan modul ini 
diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami bagaimana cara melayani 
makan dan minum dengan baik. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah-
masalah yang ada dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Siswa yang mencapai ketuntasan belajar baru 60% (37 siswa) dengan nilai 
kriteria  ketuntasan minimum ( KKM)  7,5. 
2. Pada pembelajaran mata pelajaran melayani makan dan minum di SMK Negeri 
1 Pekalongan dalam menjelaskan masih didominasi dengan metode 
konvensional/ ceramah, sehingga mengakibatkan kebosanan pada siswa. 
3. Materi yang disampaikan banyak menggunakan literatur bahasa asing, 
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam pemahaman materi mata pelajaran 
melayani makan dan minum karena  
4. Media pembelajaran yang digunakan masih kurang menarik yaitu berupa buku 
paket, modul untuk guru dan hand out untuk siswa. 
5. Media pembelajaran yang digunakan belum dapat memotivasi siswa untuk 
belajar lebih aktif dan kreatif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka perlu 
dibatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yang 
berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Kompetensi Melayani Makan dan 
Minum Kelas XI di SMK N 1 Pekalongan. Penelitian ini difokuskan pada 
pengembangan modul dan kelayakannya.  
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D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
diatas, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:  
1) Bagaimana prosedur pengembangan modul melayani makan dan minum ? 
2) Apakah pengembangan modul melayani makan dan minum layak 
dipergunakan sebagai media pembelajaran di kelas? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui prosedur pengembangan modul melayani makan dan minum yang 
siap diimplementasikan. 
2. Mengetahui kelayakan penggunaan modul melayani makan dan minum sebagai 
media pembelajaran dikelas. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan di Indonesia. Khususnya pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Pekalongan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik/ siswa : 
a. Membantu siswa untuk belajar mandiri dan bersifat individual. 
b. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi 
melayani makan dan minum. 
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2. Bagi pendidik / guru : 
a. Untuk menambah pengetahuan tentang modul pembelajaran melayani 
makan dan minum. 
b. Untuk mengatasi keterbatasan interaksi guru  dan siswa. 
3. Bagi sekolah:  
a. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan tentang modul 
pembelajaran. 
b. Sebagai salah satu sumber belajar untuk proses pembelajaran di sekolah. 
4. Bagi peneliti : 
a. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai 
pembelajaran. 
c. Dapat mengetahui cara penyusunan modul pembelajaran yang baik dan 
benar, serta menarik siswa sehingga dapat membantu di dalam proses 
belajar mengajar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 3), kata media berasal dari bahasa Latin 
medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Sedangkan 
Heinich dan kawan-kawan dalam Azhar Arsyad (2011: 4) mengemukakan istilah 
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. 
Apabila media komunikasi membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu 
disebut media pembelajaran. 
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (2005:17) pembelajaran adalah 
proses atau cara untuk mendalami sesuatu dengan sungguh-sungguh. Diartikan 
proses karena pembelajaran merupakan suatu perbuatan yang berkesinambungan 
antara sebelum dan sesudah tindakan. Menurut Oemar Hamalik (2010:57) 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Unsur-unsur tersebut sangat 
berhubungan antara satu dengan yang lain saling berkaitan. Hal tersebut 
mempengaruhi tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Media pembelajaran menurut Wawan Rusmawan (2009), adalah sejumlah 
alat bantu, bahan, simulasi atau program yang digunakan dalam pembelajaran 
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untuk memperlancar keberhasilan belajar. Kepiawaian guru menggunakan metode 
mengajar yang tepat serta didukung media pembelajaran, ikut memberi kontribusi 
terhadap peningkatan efektifitas mengajar (http://www.lpmpjabar.go.id.2009). 
Oemar Hamalik (2010:63) berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan 
unsur penunjang dalam proses belajar mengajar agar terlaksana dengan lancar dan 
efektif. 
Pengertian media pembelajaran berdasarkan beberapa pengertian di atas 
adalah perantara yang mengantarkan materi pelajaran oleh pengajar (sumber 
pesan) kepada peserta didik (penerima pesan). Pembelajaran dinyatakan efektif 
apabila dengan menggunakan media pembelajaran, peserta didik lebih memahami 
materi pelajaran yang disampaikan oleh pengajar. 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran  
Secara umum, fungsi dan manfaat media pembelajaran menurut Arif S. 
Sadiman (2010: 17-18) adalah: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu dalam bentuk kata-kata tertulis 
atau lisan belaka (verbalistis), 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 
3) Mengatasi sikap pasif peserta didik, yaitu dapat menimbulkan gairah belajar, 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dengan 
lingkungan dan kenyataannya serta memungkinkan peserta didik belajar sendiri 
menurut kemampuan dan minatnya, 
4) Mengatasi masalah pembelajaran karena perbedaan pengalaman dan 
lingkungan sedangkan kurikulum yang harus ditempuh oleh peserta didik sama 
sehingga media pembelajaran dapat memberikan perangsang, pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
 
 
Menurut Sudjana (2010:2) media dapat membantu dalam proses belajar 
siswa antara lain: 1). Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 2). Bahan pengajaran akan lebih jelas 
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maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan 
siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 3).Metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh 
guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila 
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 4). Siswa lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemostrasikan dan lain-lain. 
Menurut Wawan Rusmawan, manfaat penggunaan media pembelajaran 
antara lain; 1) Mempermudah mengajar bagi guru; 2) Dapat menjelaskan konsep/ 
materi pelajaran yang abstrak dalam bentuk yang kongkrit melalui contoh atau 
model; 3) Pembelajaran tidak bosan atau tidak monoton; 4) Segala indra dapat 
diaktifkan dan turut berdialog/ berproses; 5) Lebih menarik minat dan kesenangan 
siswa serta memberikan variasi cara belajar siswa; 6) Membantu mendekatkan 
dunia teori dengan realita yang sesungguhnya; serta 7) Materi pelajaran dapat 
dikuasai lebih banyak serta bisa diingat lebih lama. (http://www.lpmpjabar.go.id. 
2009). 
Pendapat Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011: 15), mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 
pembelajaran sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan isi pembelajaran pada saat itu. Media pembelajaran dapat 
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membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data yang menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 
Fungsi dan manfaat media pembelajaran berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut adalah untuk memperjelas penyajian, mempermudah pembelajaran, 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, membangkitkan motivasi 
belajar, mengatasi sikap pasif peserta didik, meningkatkan pemahaman terhadap 
materi.  
c. Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2010: 202), dalam arti sempit, media pengajaran 
hanya meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam proses 
pengajaran yang terencana, sedangkan dalam arti luas, media tidak hanya meliputi 
media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga mencakup alat-alat 
sederhana, seperti slide, fotografi, diagram, dan bagan, objek-objek nyata serta 
kunjungan ke luar sekolah. 
Arif S. Sadiman (2010: 19), media pembelajaran meliputi modul cetak, 
film, televisi, film bingkai, film tangkai, program radio, komputer dan lainnya 
dengan ciri dan kemampuan yang berbeda. Sedangkan menurut Rudy Bretz dalam 
Arif S. Sadiman (2010: 20), media dibagi menjadi tiga unsur pokok, yaitu suara, 
visual dan gerak. Bretz juga membedakan antara media siar (telecommunication) 
dan media rekam (recording) sehingga terdapat 8 klasifikasi media: 1) media 
audio visual gerak, 2) media audio visual diam, 3) media audio semi-gerak, 4) 
media visual gerak, 5) media visual diam, 6) media semi-gerak, 7) media audio 
dan 8) media cetak. 
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Briggs dalam Arif S. Sadiman (2010: 23), jenis media lebih mengarah 
pada karakteristik menurut rangsangan (stimulus) yang dapat ditimbulkan dari 
media sendiri, yaitu kesesuaian rangsangan tersebut dengan karakteristik peserta 
didik, tugas pembelajaran, bahan dan transmisi-nya. Briggs mengidentifikasikan 
13 macam media dalam pembelajaran, yaitu objek, model, suara langsung, 
rekaman audio, media cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media 
transparansi, film bingkai, film, televisi dan gambar. 
Menurut Seels & Glasgow dalam Azhar Arsyad (2011: 33-34), jenis media 
dari segi perkembangan teknologi dibagi dalam dua kategori, yaitu media 
tradisional dan media teknologi mutakhir. 
1) Media tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan; slide, filmstrips, 
b) Visual yang tidak diproyeksikan; gambar, poster, foto, chart, grafik, 
c) Audio; rekaman piringan, pita kaset, 
d) Penyajian multimedia; slide dengan suara, multi image, 
e) Visual dinamis yang diproyeksikan; film, televisi, video, 
f) Cetak; buku teks, modul, workbook, majalah ilmiah, 
g) Permainan; teka-teki, simulasi, permainan papan, 
h) Realia; model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka) 
 
2) Media teknologi mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi; telekonferen, kuliah jarak jauh, 
b) Media berbasis mikroprosesor; sistem tutor intelejen, hypermedia. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis 
media pembelajaran mengarah pada peningkatan efektifitas pembelajaran, 
karakteristik menurut rangsangan (stimulus) kepada peserta didik, tugas 
pembelajaran, bahan dan transmisi-nya. Jenis-jenis media pembelajaran meliputi 
media visual / grafis/ dua dimensi, media tiga dimensi, media audial, media 
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proyeksi serta lingkungan. Modul merupakan media cetak sebagai bagian dari 
jenis media visual / grafis/ dua dimensi. 
d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Pengetahuan dan pemahaman yang perlu dikuasai oleh guru tentang media 
pembelajaran meliputi:  
 
1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar; 
2) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan; 
3) Seluk beluk proses belajar; 
4) Hubungan antara mode mengajar dan media pendidikan; 
5) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran; 
6) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan; 
7) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan; 
8) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran; 
9) Usaha inovasi dalam media pendidikan  
(Hamalik dalam Azhar Arsyad, 2011: 2). 
 
 
Menurut Arif S. Sadiman (2010: 85), kriteria pemilihan media 
pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan 
karakteristik media tersebut. Profesor Ely dalam Arif S. Sadiman (2010: 85), 
pemilihan media seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa media 
merupakan komponen dari sistem instruksional secara keseluruhan. Meskipun 
tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor lain seperti karakteristik peserta didik, 
strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu dan sumber, 
serta prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria 
pemilihan media pembelajaran yaitu dengan mempertimbangkan tujuan 
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pembelajaran, kondisi peserta didik, karakteristik media, strategi pembelajaran, 
ketersediaan waktu dan biaya, serta fungsi media tersebut dalam pembelajaran.  
 
2. Tinjauan Tentang Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar 
yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi 
belajar, dan evaluasi (Derektorat Pendidikan Menengah Kejuruan 2008 : 4). 
Menurut I Wayan Santyasa (2009: 9), Modul adalah suatu cara 
pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan. 
Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung squencing yang 
mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan synthesizing 
yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada pebelajar keterkaitan 
antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi 
pembelajaran. Untuk merancang materi pembelajaran, terdapat lima kategori 
kapabilitas yang dapat dipelajari oleh pebelajar, yaitu informasi verbal, 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik. 
Strategi pengorganisasian materi pembelajaran terdiri dari tiga tahapan proses 
berpikir, yaitu pembentukan konsep, intepretasi konsep, dan aplikasi prinsip. 
Strategi-strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam mendesain 
pembelajaran. Kegunaannya dapat membuat siswa lebih tertarik dalam belajar, 
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siswa otomatis belajar bertolak dari prerequisites, dan dapat meningkatkan hasil 
belajar. 
Pengajaran modul merupakan salah satu sistem pembelajaran terbaru yang 
menggabungkan keuntungan dari berbagai metode pembelajaran. Kelebihan 
pembelajaran modul seperti; tujuan spesifik dalam bentuk kelakuan yang dapat 
diamati dan diukur, belajar menurut kecepatan masing-masing, balikan atau 
feedback yang banyak. (S. Nasution, 2008: 65). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 751), modul adalah 
program pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan 
yang minimal dari guru pembimbing meliputi perencanaan tujuan yang akan 
dicapai secara jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat 
untuk penilai, mengukur keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian pelajaran.  
Sedangkan menurut S. Nasution (2008: 205), modul dapat dirumuskan 
sebagai suatu unit yang lengkap berdiri sendiri dan terdiri atas suatu kegiatan 
pembelajaran yang disusun untuk membantu peserta didik mencapai sejumlah 
tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.  
Berdasarkan uraian mengenai pengertian modul di atas, dapat disimpulkan 
bahwa modul merupakan paket pembelajaran yang bersifat self instructional, 
memberikan balikan/ feedback, adanya remidial, serta dapat disesuaikan dengan 
kondisi siswa. Modul berisikan sarana atau alat pembelajaran yang disusun secara 
sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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b. Keuntungan Pengajaran Modul 
Menurut S. Nasution (2008: 206) modul yang disusun dengan baik dapat 
memberikan banyak keuntungan bagi siswa antara lain: 
1. Balikan atau Feedback 
Modul memberikan feedback yang banyak dan segera sehingga siswa dapat 
mengetahui taraf hasil belajar. 
2. Penguasaan tuntas atau mastery 
Setiap siswa diberikan kesempatan untuk mencapai angka tertinggi dengan 
menguasai bahan pelajaran secara tuntas, dengan penguasaan sepenuhnya ia 
memperoleh dasar yang lebih mantap untuk menghadapi pelajaran baru. 
3. Tujuan 
Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik dan dapat 
dicapai oleh murid, dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah untuk 
mencapainya dengan segera. 
4. Motivasi 
Pembelajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses melalui 
langkah-langkah yang teratur, tentu akan menimbulkan motivasi yang kuat 
untuk berusaha segiat-giatnya. 
5. Fleksibilitas 
Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa antara lain 
mengenai kecepatan belajar, cara belajar dan bahan pelajaran. 
6. Kerjasama 
Pengajaran modul mengurangi atau menghilangkan sedapat mungkin rasa 
persaingan dikalangan siswa, oleh sebab itu semua dapat tercapai dengan hasil 
yang tertinggi. 
7. Pengajaran remedial 
Pengajaran modul memberikan kesempatan untuk pelajaran remedial yaitu 
memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan murid yang segera dapat 
ditemukan sendiri oleh murid berdasarkan evaluasi yang diberikan secara 
kontinu. 
8. Rasa kepuasan 
Modul disusun dengan cermat sehingga memudahkan siswa belajar untuk 
menguasai bahan pelajaran, menurut metode yang sesuai bagi murid yang 
berbeda-beda. 
9. Bantuan individual 
Pengajaran modul memberikan kesempatan yang lebih besar dan waktu yang 
lebih banyak kepada guru untuk memberikan bantuan dan perhatian individual 
kepada setiap murid yang membutuhkan tanpa mengganggu waktu atau 
melibatkan seluruh kelas. 
10. Pengayakan 
Guru juga mendapat waktu lebih banyak untuk memberikan ceramah atau 
pelajaran tambahan sebagai pengayaan. 
11. Kebebasan dari rutin 
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Pengajaran modul memberikan kebebasan pada guru dalam mempersiapkan 
materi pelajaran karena seluruhnya telah disediakan oleh modul. 
12. Mencegah kemubaziran 
Modul ini adalah satuan pembelajaran yang berdiri sendiri mengenai topik 
tertentu dan dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran. 
13. Meningkatkan profesi keguruan 
Pengajaran modul menimbulkan pertanyaan-pertanyaan mengenai proses 
belajar itu sendiri, yang berguna untuk merangsang guru untuk berfikir dan 
bersifat secara ilmiah tentang profesinya. 
14. Evaluasi formatif 
Modul meliputi bahan pelajaran yang terbatas dan dapat dicoba pada murid 
yang kecil jumlahnya dalam taraf perkembangannya dengan mengadakan pre 
test dan post test dapat dinilai taraf hasil belajar murid. 
 
c. Tujuan Penulisan Modul 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (2008) tujuan 
penulisan mudul yaitu sebagai berikut: 
1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal 
2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa atau peserta 
diklat maupun guru/instruktur. 
3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi seperti: 
a. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa atau peserta didik. 
b. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
c. Memungkinkan siswa atau peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan 
dan minatnya. 
d. Memungkinkan siswa atau peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi 
sendiri hasil belajarnya. 
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d. Syarat-Syarat Modul yang Baik 
Dalam pembuatan modul pembelajaran yang mampu memperankan fungsi 
dan perannya dalam pembelajaran yang efektif dan baik, modul perlu dirancang 
dan dikembangkan dengan mengikuti akidah dan elemen yang telah ditetapkan. 
Adapun elemen-elemen dalam menyusun modul antara lain: 
1) Konsistensi 
a) Menggunakan bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman kehalaman 
tidak memakai beberapa variasi huruf. 
b) Menggunakan jarak dan spasi konsisten. Jarak antara judul dengan baris 
pertama, antara judul dengan teks utama, jarak antara baris dan spasi harus 
disesuaikan. 
c) Menggunakan tata letak dan pengetikan yang konsisten, baik pola 
pengetikan maupun margin/ batas-batas pengetikan. 
2) Format 
a) Menggunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional. 
Penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai bentuk dan ukuran kertas 
yang digunakan. Jika menggunakan kolom multi, hendaknya jarak dan 
perbandingan antar kolom proposional. 
b) Menggunakan format kertas (vertical atau horizontal yang tepat). 
Penggunaan kertas secara vertikal atau horizontal harus memperhatikan tata 
letak dan format pengetikan 
c) Menggunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap yang menekankan 
pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus. Tanda berupa gambar, 
cetak tebal, cetak miring atau lainnya. 
3) Organisasi 
a) Menampilkan peta/bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan 
dibahas dalam modul. 
b) Mengorganisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan 
yang sistematis, sehingga memudahkan siswa atau peserta didik memahami 
materi pembelajaran. 
c) Menyusun dan menempatkan nasskah, gambar, dan ilustrasi sedemikian 
rupa sehingga informasi mudah dimengerti oleh siswa atau peserta didik. 
d) Mengorganisasikan antar bab, antar unit dan antar paragraph dengan 
menyusun alur yang memudahkan peserta didik memahaminya. 
e) Mengorganisir antara judul, sub judul dan uraian yang mudah diikuti oleh 
peserta didik. 
4) Daya tarik 
Daya tarik dapat ditempatkan dibeberapa bagian seperti: 
a) Bagian sampul (cover) dengan mengkombinasi warna, gambar (ilustrasi) 
bentuk dan ukuran huruf yang serasi. 
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b) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan berupa 
gambar ilustrasi, percetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau warna. 
c) Menghindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks karena dapat 
membuat proses membaca menjadi sulit. 
5) Bentuk dan ukuran huruf 
a) Menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca. 
b) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul, sub judul 
dan isi naskah. 
c) Menghindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks karena dapat 
memproses membaca menjadi sulit. 
6) Ruang (spasi kosong) 
Menggunakan spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar untuk 
menambah kontras penampilan. Spasi kosong dapat berfungsi untuk 
menambahkan catatan penting dan memberikan kesempatan jika kepada siswa 
atau peserta didik. Menggunakan dan menempatkan spasi kosong harus secara 
proporsional.  
(Derektorat Pendidikan Menengah Kejuruan 2008) 
 
Penempatan ruang kosong dapat dilakukan dibeberapa tempat seperti: 
a) Ruang sekitar judul bab dan sub bab 
b) Batas tepi (margin), batas tepi yang luas memaksa perhatian siswa/peserta 
didik untuk masuk ketengah-tengah halaman. 
c) Spasi antar kolom kosong, semakin lebar kolomnya, semakin luas spasinya. 
d) Pergantian antar paragraph dan dimulai dengan huruf kapital. 
e) Pergantian antar bab atau bagian 
(Derektorat Pendidikan Menengah Kejuruan 2008) 
 
 
e. Karakteristik Modul 
Untuk menghasilkan modul yang mampu mengingkatkan motivasi 
penggunanya, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik, menurut 
(Derektorat Pendidikan Menengah Kejuruan : 2008), karakteristik modul adalah 
sebagai berikut: 
1) Self Intructional 
Melalui modul tersebut seseorang/ peserta didik mampu belajar sendiri tidak 
tergantung pada orang lain, yang sesuai dengan tujuan modul agar peserta 
didik dapat belajar mandiri. 
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2) Self contained 
Self contained adalah seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi atau 
sub kompetensi yang dipelajari yang terdapat dalam modul. Tujuan dari self 
contained adalah memberikan kesempatan pada peserta didik mempelajari 
materi secara tuntas. 
3) Stand alone (bediri sendiri) 
Stand alone adalah modul yang dikembangkan tidak berdasarkan pada bahan 
ajar lain. Dengan menggunakan modul untuk mempelajarai atau mengerjakan 
tugas pada modul tersebut. 
4) Adaptif 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan 
ilmu dan teknologi, serta fleksibel. Modul  yang adaptif adalah jika isi materi 
pembelajaran dapat digunakan dalam kurun waktu tertentu. 
5) User Friendly 
Modul hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/ akrab 
dengan pemakaiannya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah umum 
digunakan. 
Dengan memperhatikan karakteristik modul tersebut, akan membuat siswa 
termotivasi sehingga tujuan dalam pembelajaran akan berhasil dan siswa dapat 
belajar secara mandiri hanya dengan menggunakan modul. 
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f. Komponen-Komponen Modul 
Setiap modul terdapat komponen-komponen utama yang harus tersedia 
didalamnya antara lain: 
1. Tinjauan mata pelajaran 
Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan pokok-
pokok isi mata pelajaran yang mencakup deskripsi mata pelajaran, kegunaan 
mata pelajaran, tujuan, pembelajaran umum, bahan pendukung lainnya, 
petunjuk belajar. Tujuan mata pelajaran didalam modul tergantung kepada 
pembagian pokok bahasan dalam mata pelajaran. 
2. Pendahuluan 
Pendahuluan didalam modul merupakan pembukaan pembelajaran (set 
instruction) suatu modul. Cangkupan isi modul dalam bentuk diskripsi 
singkat, tujuan pembelajaran khusus sebagai sasaran belajar yang ingin 
dicapai, deskripsi perilaku awal yang memuat pengetahuan dan keterampilan 
sebelumnya. Relevansi yang berupa keterkaitan antara materi dan kegiatan 
dalam modul pada satu pelajaran, urutan sajian modul disusun secara logis. 
Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul. 
3. Kegiatan belajar 
Kegiatan belajar merupakan inti dari pembahasan materi pelajaran yang 
terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut kegiatan belajar 1, kegitan 
belajar 2, dan seterusnya. Pada bagian ini memuat materi pelajaran yang harus 
dikuasai siswa. 
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4. Latihan 
Latihan adalah berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh 
siswa setelah membaca uraian sebelumnya guna untuk memantapkan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, tentang fakta, data konsep, 
prinsip, generalisasi, teori, prosedur dan metode. 
5. Rambu-rambu jawaban latihan 
Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus diperhatikan 
oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaannya adalah untuk 
mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang diharapkan dari 
pertanyaan atau tugas dalam latihan dan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
6. Rangkuman 
Rangkuman adalah inti dari uraian yang disajikan pada kegiatan belajar dari 
suatu modul yang berfungsi menyimpulkan dan memantapkan pengalaman 
belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya konsep atau 
skema baru dalam pemikiran siswa. 
7. Tes Formatif 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur tujuan yang dirumuskan telah tercapai 
atau belum. Tes formatif merupakan tes untuk mengukur penguasaan siswa 
setelah suatu pokok bahasan selesai dipaparkan dalam suatu kegiatan belajar 
berakhir. 
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8. Kunci jawaban tes formatif 
Kunci jawaban tes formatif terletak dibagian paling akhir dalam modul. Jika 
kegiatan belajar berjumlah 3 buah maka kunci jawaban tes formatif terletak 
setelah tes formatif kegiatan belajar 3 dengan halaman tersendiri. Tujuannya 
agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes tanpa melihat kunci jawaban 
terlebih dahulu.  
g. Pedoman Penulisan Modul 
Didalam pedoman penulisan modul untuk SMK berdasarkan Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan (2008), kerangka penulisan modul adalah sebagai 
berikut. 
1) Kerangka modul 
a. Halaman sampul 
Berisi judul modul, kode modul, keterangan revisi, gambar ilustrasi, institusi 
penerbit dan edisi. 
b. Halaman francis 
Berisi judul, nama penyusun, nama editor, tahun revisi. 
c. Kata pengantar 
Berisi mengenai informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 
d. Daftar isi 
Merupakan kerangka/ outline modul disertai dengan nomor halaman. 
e. Peta kedudukan modul 
Merupakan diagram yang menunjukkan kedudukan modul didalam 
keseluruhan bidang keahlian. 
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f. Glosarium 
Memuat kata-kata atau istilah sulit dan asing yang terdapat dalam modul 
berikut artinya dan disusun menurut abjad. 
2) Pendahuluan 
a. Standar Kompetensi 
Berisi uraian yang dipelajari pada modul yang terdiri dari kompetensi, sub 
kompetensi, kriteria unjuk kerja, ruang lingkup kompetensi-kompetensi yang 
dimaksud adalah kompetensi yang terdapat pada standar kompetensi pada 
kurikulum.  
b. Deskripsi 
Berisi penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan 
modul dengan modul lainnya dan hasil belajar yang akan dicapai setelah 
menguasai modul, serta manfaat kompetensi tersebut didunia kerja. 
c. Prasyarat 
Petunjuk Berisi kemampuan awal yang disyaratkan untuk mempelajari modul 
tersebut, baik berdasarkan bukti penguasaan modul lain maupun dengan 
menyebut kemampuan spesifik yang diperlukan. 
d. Penggunaan Modul 
Merupakan perpaduan tata cara menggunakan modul yang baik paduan bagi 
peserta diklat maupun guru. 
1. Penjelasan bagi peserta didik 
2. Peranan bagi guru 
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e. Tujuan Akhir 
Berisi spesifikasi kinerja yang diharapkan dikuasai setelah mengikuti seluruh 
kegiatan belajar kinerja yang diharapkan tersebut harus memenuhi syarat 
tertentu sesuai dengan persyaratan dunia kerja (entry level). Rumusan tujuan 
tersebut harus memuat, kinerja yang diharapkan, kreteria keberhasilan, kondisi 
atau variabel yang diberikan. 
f. Cek Penguasaan Standar Kompetensi 
Berisi daftar pernyataan yang akan mengukur penguasaan kompetensi peserta 
didik terhadap kompetensi yang akan diajarkan pada modul tersebut. Apabila 
peserta diklat telah menguasai maka dapat mengajukan uji kompetensi kepada 
penilai. 
3) Pembelajaran 
a. Rencana belajar peserta didik 
Berisi tentang jenis kegiatan, tanggal, waktu dan tempat pencapaian, alasan 
perubahan dan disetujui oleh guru. 
b. Kegiatan belajar 
Berisi serangkaian pengalaman belajar yang  diorganisasikan dalam satuan 
aktivitas belajar dalam rangka mempermudah peserta diklat menguasai 
kompetensinya yang dipelajari dalam satu modul, disarankan minimal satu 
sub kompetensi dan terdiri atas dua kegiatan belajar. 
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a) Kegiatan belajar 1 
1. Tujuan kegiatan pembelajaran 1 
Kemampuan yang harus dikuasai untuk suatu kompetensi setelah mengikuti 
satu satuan kegiatan belajar berisikan komponen-komponen kemampuan, 
kondisi dan kriteria. 
2. Uraian materi 
Sejumlah pengetahuan yang dibutuhkan untuk membentuk penguasaan 
kemampuan peserta diklat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3. Rangkuman 
Sejumlah pengetahuan essensial yang terdapat pada uraian materi. 
4. Tugas 
Instruksi untuk peserta diklat meliputi: kegiatan observasi untuk mengenal 
fakta, menyusun learning evidience indicator, melakukan diskusi dan tutorial 
dengan guru. 
5. Tes formatif 
Serangkaian soal tes tertulis sebagai bahan pertimbangan bagi peserta diklat 
dan guru untuk mengetahui seauh mana pengukuran kegiatan belajar yang 
telah dicapai sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan berikutnya 
(lembaran kerja). 
6. Lembar kerja 
Sejumlah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik yang memuat alat, 
bahan, K3, langkah kerja sesuai tujuan yang akan dicapai. 
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4) Evaluasi 
Bagian ini berisi evaluasi belajar peserta diklat setelah menyelesaikan satu 
modul. Evaluasi akhir hendaknya meliputi penguasaan, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap sebagaimana yang dipersyaratkan dalam kriteria untuk 
kerja pada standar kompetensi. Selain itu juga kunci jawaban dari tes formatif dan 
evaluasi yang dilengkapi dengan kriteria penilaian setiap item tes yang diberikan 
setelah peserta diklat menyelesaikan evaluasi. 
Evaluasi meliputi: 
1. Tes Kognitif  
Instrumen penilaian kognitif dirancang untuk mengukur dan menetapkan 
tingkat pencapaian kemampuan kognitif (sesuai standar kompetensi dasar). 
Soal dikembangkan sesuai dengan karakteristik aspek yang akan dinilai dan 
dapat menggunakan jenis-jenis tes tertulis yang dinilai cocok. 
2. Tes Psikomotor  
Instrumen penilaian psikomotor dirancang untuk mengukur dan menetapkan 
tingkat pencapaian kemampuan psikomotorik dan perubahan perilaku (sesuai 
standar kompetensi/kompetensi dasar). Soal dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik aspek yang akan dinilai. 
3. Penilaian sikap/ tes attitude 
Instrumen penilaian sikap dirancang untuk mengukur sikap kerja (sesuai 
kompetensi/standar kompetensi dasar). 
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4. Kunci jawaban  
Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi pencapaian kompetensi, dilengkapi dengan kriteria 
penilaian pada setiap item tes. 
5. Daftar Pustaka 
Semua referensi/pustaka yang digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan 
modul. 
(Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 2008). 
 
3. Tinjauan Tentang Kompetensi Melayani Makan dan Minum 
a. Pengertian Melayani Makan dan Minum 
Melayani makan dan minum adalah salah satu bagian departemen hotel 
yang bertugas melayani pesanan makanan dan minuman bagi tamu hotel atau 
restoran. Kegiatan pelayanan makanan dan minuman di restoran merupakan 
kegiatan operasional sebelum restoran dibuka sampai restoran ditutup. Kegiatan 
ini meliputi semua usaha petugas restoran dalam memberikan pelayanan kepada 
tamu, baik persiapan tamu datang sampai tamu meninggalkan restoran. Untuk 
menunjang keberhasilan dalam melaksanakan tugas seorang petugas restoran 
harus mengetahui dan memahami prosedur kerja pada saat pelayanan makanan 
dan minuman berlangsung. Pedoman kerja atau standar yang dimaksud di atas 
dikenal dengan istilah Standar Operating Procedure (SOP Restoran). Mata 
pelajaran melayani makan dan minum merupakan mata pelajaran yang harus 
ditempuh setiap siswa bidang keahlian jasa boga di SMK, mata pelajaran yang 
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akan dibahas pada pelajaran ini adalah semua kompetensi dasar melayani makan 
dan minum.  
b. Kompetensi Melayani Makan dan Minum 
Melayani Makan dan Minum merupakan salah satu standar kompetensi 
pada mata pelajaran produktif jasa boga. Standar Kompetensi melayani makan 
dan minum pada silabus jasa boga terdiri oleh beberapa kompetensi dasar antara 
lain:  
1) Menjelaskan Ruang Lingkup Pelayanan Makanan dan Minuman 
2) Mengoperasikan Peralatan Layanan Makanan dan Minuman 
3) Menyediakan Layanan Makanan dan Minuman di Restoran 
4) Menyediakan Room Service 
5) Membuat Minuman Non Alkohol 
6) Membuat Aneka Lipatan Serbet 
7) Membentuk Aneka Rangkain Bunga 
Tabel 1. Standar Kompetensi Melayani Makan dan Minum 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
(1) (2) (3) 
Melayani 
Makan dan 
Minum 
1. Menjelaskan Ruang 
Lingkup Pelayanan 
Makanan dan 
Minuman 
1. Pengertian pelayanan makanan dan 
minuman 
2. Faktor-faktor penentu cara pelayanan 
makanan dan minuman 
3. Cara-cara pelayanan makanan dan 
minuman diruang makan 
2. Mengoperasikan 
Peralatan Layanan 
Makanan dan 
Minuman 
1. Pengertian peralatan pelayanan 
makan dan minum 
2. Faktor penentu dalam memilih 
peralatan pelayanan makan dan 
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minum 
3.  Jenis-jenis peralatan dalam 
pelayanan makan dan minum 
 Perabot 
 Lenan 
 China ware 
 Glass ware 
 Cutlery 
 Hollow ware 
 Silver ware 
 Other Equipment 
4. Proses pembersihan peralatan 
pelayanan makan dan minum 
 Washing restaurant equipment 
 Polishing restaurant equipment 
5. Menyimpan peralatan yang 
dibersihkan. 
3. Menyediakan 
Layanan Makanan 
dan Minuman 
1. Persiapan perlengkapan hidang 
meliputi glassware, chinaware, 
cutlery, lenan, perabot, hollowware 
dan other equipment 
2. Area  restorandibersihkan 
3. Restoran di lay out sesuai standar 
yang ditentukan 
4. Penyiapan pengaturan meja table 
d’hote, a la carte buffet. 
5. Kriteria seorang pramusaji 
6. Saat tamu datang pelayanan 
diberikan sesuai standar 
7. Proses penerimaan tamu sesuai 
standar 
8. Proses penerimaan tamu sesuai 
standar 
9. Penyajian makanan dan minuman 
dilakukan dengan ramah dan sopan 
10. Melakukan crumbing down dengan 
ramah dan sopan 
11. Memproses tagihan tamu dengan 
cepat, tepat dan teliti 
12. Penanganan masalah dalam proses 
pelayanan makanan dan minuman 
13. Mengantar tamu keluar restoran  
14. Teknik clear up 
15. Pembersihan area restoran setelah 
pengoperasian. 
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16. Pelayanan ditinjau kembali untuk 
memungkinkan perbaikan. 
 
4. Menyediakan Room 
service 
1. Etika menerima telepon 
2. Menerima pesanan dari kamar tamu 
3. Menyiapkan pesanan makanan, 
minuman dan alat. 
4. Menata baki dan trolley 
5. Baki dan trolley ditata dengan 
peralatan yang dibutuhkan 
6. Penyajian makanan dan minuman 
dikamar 
7. Format tagihan diisi sesuai standar 
8. Penyampaian tagihan (bill) 
pelayanan makan dan minum 
dikamar tamu 
9. Pembersihan area pelayanan kamar 
10. Pembersihan peralatan pelayanan 
kamar 
5. Membuat Minuman 
Non Alkohol 
1. Klasifikasi jenis minuman 
2. Penyiapan dan pembuatan minuman 
non alkohol 
3. Pembuatan garnis untuk minuman 
non alkohol 
4. Penyajian minuman sesuai dengan 
standar perusahaan 
5. Teknik pembersihan peralatan 
6. Perawatan peralatan pembuatan 
minuman 
6. Membuat Aneka 
Lipatan Serbet 
1. Pengertian lipatan serbet 
2. Fungsi lipatan serbet 
3. Kriteria kain untuk lipatan serbet 
4. Bentuk-bentuk lipatan serbet 
7. Membuat Aneka 
Bentuk Rangkaian 
Bunga 
1. Pengertian rangkaian bunga 
2. Fungsi rangkaian bunga 
3. Bahan-bahan merangkai bunga 
4. Bentuk rangkaian bunga sesuai 
dengan fungsinya masing-masing. 
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4. Tinjauan tentang Penelitian Pengembangan Modul 
a. Pengertian Penelitian Pengembangan 
Pembaharuan pendidikan biasanya harus mengalami suatu pengembangan 
sebelum ke dalam dimensi skala besar. Development sering bergandengan dengan 
riset sehingga prosedur yang sering digunakan dalam pendidikan adalah research 
dan development (R dan D). Research dan development meliputi aktivitas riset 
dasar, seperti pencarian dan pengujian teori-teori belajar. Riset ini 
mengetengahkan proses pengembangan bahan-bahan kurikulum yang baru. 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
(Sugiyono, 2006: 407) 
Mohammad Adnan Latief (2009: 2), penelitian pengembangan adalah 
kegiatan penelitian yang dimulai dengan research dan kemudian diteruskan 
dengan development. Research dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
kebutuhan pengguna (needs assessment) saat proses awal maupun proses 
pengembangan berupa kegiatan pengumpulan dan analisis data pada tahap 
validasi ahli dan validasi empiris atau uji coba. Kegiatan development dilakukan 
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang mengacu pada produk yang 
dihasilkan dalam proyek penelitian, yaitu berupa perangkat pembelajaran. 
Penelitian pengembangan merupakan usaha peningkatan kualitas 
pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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1) Masalah yang akan dipecahkan adalah masalah nyata sebagai upaya inovatif 
atau penerapan teknologi dalam pembelajaran sebagai pertanggung jawaban 
profesional dan komitmennya terhadap pemerolehan kualitas pembelajaran. 
2) Pengembangan model, pendekatan dan metode pembelajaran serta media 
belajar yang menunjang keefektifan pencapaian kompetensi siswa. 
3) Proses pengembangan produk, validasi yang dilakukan melalui uji ahli, dan uji 
coba lapangan secara terbatas dilakukan sehingga produk yang dihasilkan 
bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Proses pengembangan, 
validasi, dan uji coba lapangan tersebut seyogyanya dideskripsikan secara 
jelas, sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara akademik. 
4) Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan media 
pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan dilaporkan secara 
sistematis sesuai dengan kaidah penelitian yang mencerminkan originalitas (I 
Wayan Santyasa, 2009: 3-4). 
Dari berbagai pengertian penelitian pengembangan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian pengembangan atau Research and Development 
adalah aktifitas riset dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan, kemudian 
dilanjutkan kegiatan development untuk menghasilkan produk dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Pengembangan menghasilkan model diskriptif, 
konseptual atau teoritik dengan karakteristik sebagai upaya penyelesaian masalah, 
peningkatan efektifitas dan proses pengembangan produk. 
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b. Prosedur Pengembangan Modul 
Mohammad Adnan Latief (2009: 6-7), penelitian pengembangan dimulai 
dengan identifikasi masalah pembelajaran yang ditemui di kelas oleh guru/ 
peneliti. Masalah pembelajaran terkait dengan perangkat pembelajaran, seperti 
silabus, bahan ajar, lembar kerja siswa, media pembelajaran, tes untuk mengukur 
hasil belajar. Perangkat pembelajaran dianggap menjadi masalah karena belum 
ada, atau ada tetapi tidak memenuhi kebutuhan pembelajaran, atau ada tetapi perlu 
diperbaiki. Menentukan satu masalah perangkat pembelajaran sebagai prioritas 
yang diangkat sebagai dasar melaksanakan penelitian pengembangan.  
Tahap berikutnya adalah mengkaji teori tentang pengembangan perangkat 
pembelajaran yang relevan dengan yang akan dikembangkan. Peneliti kemudian 
mengembangkan draft perangkat pembelajaran berdasarkan teori yang relevan 
Setelah selesai dikembangkan, draft harus direview sendiri oleh peneliti atau 
dibantu oleh teman sejawat (peer review). Draft tersebut kemudian dimintakan 
masukan kepada para ahli yang relevan (expert validation). Masukan dari para 
ahli dijadikan dasar untuk perbaikan terhadap draft. Setelah draft direvisi 
kemudian menguji-coba draft disesuaikan dengan penggunaan perangkat tersebut. 
Ujicoba dilakukan pada beberapa bagian saja terhadap sekelompok kecil siswa, 
atau satu kelas. Tujuan uji coba adalah untuk melihat penerimaan perangkat 
pembelajaran. Kegiatan terakhir adalah revisi terhadap draft menjadi draft akhir 
perangkat pembelajaran tersebut. 
Prosedur penelitian pengembangan oleh Tim Puslitjaknov (2008: 8-9), 
peneliti menyebutkan sifat-sifat komponen pada setiap tahapan dalam 
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pengembangan, menjelaskan secara analitis fungsi komponen dalam setiap 
tahapan pengembangan produk, dan menjelaskan hubungan antar komponen 
dalam sistem. Sebagai contoh prosedur pengembangan yang dilakukan Borg dan 
Gall (1983) dalam tim Puslitjaknov (2008: 8-9) mengembangkan pembelajaran 
mini (mini course) melalui 10 langkah: 
1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan 
informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang 
dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan, 
2) Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 
tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau ujicoba pada skala 
kecil, atau expert judgement), 
3) Mengembangkan jenis/ bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi, 
4)  Melakukan uji coba lapangan tahap awal; pengumpulan informasi/ data 
dengan menggunakan observasi, wawancara, atau kuesioner, dan dilanjutkan 
analisis data, 
5) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal,  
6) Tes/ penilaian prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, 
7) Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 
saran-saran hasil uji lapangan utama, 
8) Melakukan uji lapangan operasional, data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, dan kuesioner, 
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9)  Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 
lapangan, 
10)  Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan  
menyebarluaskan produk. 
Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall dalam Tim 
Puslitjaknov (2008: 9), dapat dilakukan dengan lebih sederhana melibatkan 5 
langkah utama: 
1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, 
2) Mengembangkan produk awal, 
3) Validasi ahli dan revisi, 
4) Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk,  
5) Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 
Menurut Sugiyono (2006: 408-427), langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan meliputi; 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) disain 
produk, 4) validasi disain, 5) revisi disain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) 
uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi masal. 
Pendapat lain mengenai prosedur pengembangan menurut Departemen 
Pendidikan Nasional (2007: 10-18), meliputi perencanaan, studi eksplorasi, 
pengembangan produk awal, validasi, pengumpulan instrumen dan analisis data, 
serta revisi model.  
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1) Perencanaan, meliputi: 
a) Perumusan tujuan yang ingin dicapai (need analysis), 
b) Penetapan kriteria keberhasilan dan jenis-jenis instrumen yang akan 
digunakan untuk menilai ketercapaian hasil, 
c) Merancang kegiatan pengembangan produk awal dan uji lapangan yang 
akan dilakukan, termasuk penentuan subjek, rancangan uji coba, waktu dan 
lama pelaksanaan, personalia dan fasilitas yang diperlukan, jadwal kegiatan, 
dan estimasi biaya yang harus dikeluarkan. 
2) Studi eksplorasi, meliputi: 
a) Kajian literatur tentang produk yang akan dikembangkan dan kajian 
terhadap penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan pengembangan 
produk yang akan dikembangkan, 
b) Kajian tentang situasi lapangan, berkenaan dengan kondisi lembaga, jumlah 
dan keadaan peserta didik, sarana, serta praktek pembelajaran yang berlaku 
sekarang. 
3) Pengembangan bentuk awal produk: dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki keahlian tentang produk yang akan dikembangkan dan mampu 
mengembangkan produk tersebut sampai dengan dihasilkannya bentuk 
awal yang diinginkan. 
4) Validasi 
Dua aspek yang diperhatikan: 
a) Aspek produk, misalnya kejelasan petunjuk penggunaan, keterbacaan, 
sistematika materi, kualitas tampilan gambar, komposisi warna, kualitas narasi, 
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b) Aspek instruksional, misalnya kejelasan standar kompetensi yang 
akan dicapai, kejelasan petunjuk belajar, kemudahan memahami materi, 
keluasan dan kedalaman materi, ketepatan urutan penyajian, interaktifitas, 
ketepatan evaluasi, kejelasan umpan balik. 
Validasi produk dapat dilakukan melalui: 
a) Validasi ahli (expert judgement), dilakukan dengan responden para ahli atau 
pakar dalam bidang yang terkait dengan produk yang dikembangkan; validasi 
ahli dilakukan untuk mereview produk awal, sehingga diperoleh masukan 
untuk perbaikan awal, 
b) Uji lapangan, merupakan uji penggunaan produk yang dikembangkan terhadap 
subjek yang menjadi sasaran. 
5) Instrumen pengumpulan dan analisis data, berupa: 
a) Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara, kuesioner, dan tes, 
b) Instrumen: format observasi, format wawancara, angket (kuestioner), 
instrumen tes tulis/ tes kinerja, 
c) Analisis data: organisasi, klasifikasi, dan reduksi data. 
6) Revisi model dan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi. 
Sedangkan menurut Arif S. Sadiman (2010: 99-187), penyusunan prosedur 
pengembangan media pendidikan meliputi: 
1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, 
2) Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan operasional, 
3) Merumuskan butir-butir materi yang mendukung tercapainya tujuan, 
4) Mengembangkan alat dan mengukur keberhasilan, 
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5) Menulis naskah media, 
6) Mengadakan tes dan revisi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 tentang langkah-langkah 
penyusunan modul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Konsep penyusunan modul 
( Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan 2008) 
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1) Penentuan standar kompetensi dan rencana pelaksanaan pembelajaran  
Standar kompetensi merupakan kemampuan yang harus dicapai peserta didik 
dan perlu ditetapkan terlebih dahulu sebagai pijakan awal pembelajaran. 
Standar kompetensi dinyatakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang nantinya akan membutuhkan sebuah perangkat/ media untuk 
membantu efektifitas pembelajaran yang salah satunya berupa media modul 
pembelajaran. 
2) Analisis kebutuhan modul 
Analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada periode awal pengembangan 
modul dan bertujuan untuk mengidentifikasi serta menetapkan jumlah dan 
judul modul yang harus dikembangkan untuk mencapai suatu kompetensi 
tertentu. Langkah-langkah analisis kebutuhan modul antara lain: 
a) Menetapkan kompetensi dari silabus pembelajaran, 
b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup standar kompetensi atau 
kompetensi dasarnya, 
c) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
disyaratkan, 
d) Menentukan judul modul yang akan ditulis. 
3) Menyusun draf 
Penyusunan draf merupakan kegiatan menyusun dan mengorganisasi materi 
pembelajaran untuk mencapai sebuah standar kompetensi atau bagian standar 
kompetensi (kompetensi dasar) menjadi sebuah kesatuan yang tertata secara 
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sistematis. Draf modul adalah bagian dari perencanaan modul yang 
memungkinkan untuk dilakukan revisi berdasarkan kegiatan validasi dan uji 
coba yang dilakukan. 
Langkah-langkah penyusunan draf modul pembelajaran antara lain : 
a) Menetapkan judul modul yang akan diproduksi, 
b) Menetapkan tujuan akhir modul, yaitu kompetensi utama yang harus dicapai 
oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan modul, 
c) Menetapkan kompetensi spesifik yang akan menunjang kemampuan atau 
kompetensi utama, biasanya dikatakan sebagai tujuan antara, 
d) Menetapkan kerangka modul atau garis-garis besar modul, 
e) Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam kerangka, 
f) Memeriksa ulang draf yang telah dihasilkan. 
Isi draf modul antara lain meliputi: 
a) Judul modul, menggambarkan materi yang akan dituangkan dalam modul, 
b) Standar kompetensi atau kompetensi dasar yang akan dicapai setelah 
mempelajari modul, 
c) Tujuan terdiri tujuan akhir dan tujuan antara yang akan dicapai peserta didik 
setelah mempelajari modul, 
d) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik, 
e) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh peserta didik untuk 
mempelajari modul, 
 
 
42 
 
f) Soal-soal, latihan, atau tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan oleh 
peserta didik, 
g) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan peserta didik 
dalam menguasai modul, kunci jawaban dari soal, latihan atau tugas. 
4) Uji coba 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul 
dalam pembelajaran sebelum modul tersebut benar-benar diujikan, untuk 
mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta didik memahami materi dan 
kemudahan dalam menggunakan modul yang akan dibuat.  
5) Validasi  
Validasi merupakan proses permintaan pengakuan atau persetujuan terhadap 
ketersesuaian modul dengan kebutuhan. Validasi diperlukan khususnya yang 
berhubungan dengan materi dan metode yang digunakan, sehingga pihak-pihak 
untuk memberikan validasi antara lain ahli substansi dari praktisi untuk isi atau 
materi modul, ahli bahasa untuk penggunaan bahasa, ahli metode instruksional 
untuk penggunaan instruksional. Setelah validasi oleh stakeholders diharapkan 
modul layak dan cocok untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi 
tersebut dapat digunakan untuk penyempurnaan modul yang akan diproduksi. 
6) Revisi dan produksi 
Revisi adalah proses penyempurnaan modul setelah memperoleh masukan dari 
stakeholders yang didapatkan dari hasil kegiatan uji coba dan validasi. 
Perbaikan modul hasil uji coba dan validasi antara lain sistematika atau 
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pengorganisasian materi pembelajaran, penggunaan metode instruksional, tata 
bahasa, pengorganisasian tata tulis, dan layout modul. Setelah revisi, modul 
siap untuk diproduksi. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan modul antara lain: 
1. Farida Fauziyah (2008) dengan judul penelitian Upaya Peningkatan 
Kemandirian Belajar Matematika Siswa Melalui Pemanfaatan Modul 
Matematika di SMK N 1 Jogonalan, Klaten. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan kemandirian belajar matematika setelah melakukan 
pembelajaran dengan memanfaatkan modul matematika. Hal itu ditunjukkan 
berdasarkan hasil angket yang menunjukkan adanya peningkatan kemandirian 
belajar matematika yaitu pada pra tindakan hasil angket menunjukkan 
prosentase 55,36% dengan kategori kurang baik sedangkan pada akhir 
tindakan prosentasenya adalah 73,98% dengan kategori cukup. Selain itu 
ditunjukkan pula dengan rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
sebesar 1,125 dari siklus I rata-rata hasil belajar siswa 7,775 menjadi 8,9 pada 
siklus II.  
2. Widiyanti (2011) dengan judul penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran 
Kontekstual pada Mata Pelajaran Akuntansi Biaya Sekolah Menengah 
Kejuruan Kelas XI Semester 2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket. Jenis angket yang digunakan yaitu angket terbuka yang 
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menghasilkan jenis data kualitatif yaitu berupa saran, kritik dan pendapat 
secara umum terhadap modul pembelajaran.dan angket tertutup menghasilkan 
jenis data kuantitatif yaitu skor hasil evaluasi penilaian terhadap modul 
pembelajaran yang menggunakan skala Likert. Data kuantitatif tersebut 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif persentase. Skor 
persentase 97,35% dari validasi ahli materi, 95,89% dari ahli desain 
pembelajaran,  94,25% dari guru mata pelajaran akuntansi biaya, dan 77,73% 
dari uji coba lapangan terbatas, sehingga secara keseluruhan didapatkan skor 
persentase sebesar 91,30% dan disimpulkan bahwa modul pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran akuntansi biaya sekolah menengah kejuruan 
kelas XI semester 2 valid atau layak sebagai bahan ajar. 
C. Kerangka Berfikir 
Bidang keahlian jasa boga merupakan salah satu program pendidikan 
SMK. Salah satu tujuan dari mata diklat Melayani Makan dan Minum adalah 
peserta diklat dapat menguasai pengetahuan segala tentang pelayanan makan dan 
minum baik di restoran atau di hotel sehingga sesuai dengan SOP yang ada di 
perusahaan itu serta dapat mengembangkannya. 
Mata pelajaran melayani makan dan minum adalah mata pelajaran 
produktif dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 
yaitu 7,5. Akan tetapi presentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran melayani 
makan dan minum adalah 19 siswa (60%) dari 31 siswa, selebihnya mempunyai 
nilai di bawah 7,5.  
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Pembelajaran dengan standar kompetensi melayani makan dan minum di 
SMK Negeri 1 Pekalongan, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
pemahaman dan pengembangan materi melayani makan dan minum. Karena 
metode pembelajaran menggunakan metode ceramah/ konvensional. Pembelajaran 
akan lebih dimengerti dan dipahami oleh peserta didik apabila didukung dengan 
menggunakan media pembelajaran. Tercapai tidaknya tujuan yang telah 
ditetapkan dalam proses pembelajaran tergantung dari strategi penyampaian dan 
penggunaan media tersebut. Pembelajaran dengan media dapat mempermudah 
pembelajaran, memperjelas penyajian, mengatasi keterbatasan, waktu dan daya 
indera, membentuk peserta didik lebih termotivasi serta materi pelajaran dapat 
lebih dipahami. Kriteria pemilihan media tersebut adalah dengan 
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, kondisi peserta didik, karakteristik 
media, strategi pembelajaran, ketersediaan waktu dan biaya, serta fungsi media 
tersebut dalam pembelajaran. Salah satu jenis media adalah modul pembelajaran. 
Pembelajaran menggunakan media modul lebih menguntungkan baik bagi peserta 
didik maupun pengajar. 
 Modul yang sudah disusun belum tentu memberi jaminan bahwa modul 
layak digunakan , untuk itu harus dilakukan uji validasi (uji kelayakan) kepada 
ahli materi dan ahli media dengan tujuan untuk memperoleh pengakuan atau 
pengesahan kesesuaian modul tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. 
Adapun validasi  modul dilihat dari aspek materi yang terdiri dari ketepatan isi 
materi, kejelasan tujuan relevansi, kompetensi, kelengkapan materi, keruntutan 
materi, kejelasan materi, kemudahan penggunaan dan kesesuaian dengan situasi 
 
 
46 
 
siswa. Aspek manfaat yang terdiri dari motivasi belajar, fokus perhatian, 
mempermudah proses belajar dan mempertinggi hasil belajar dan asspek fisik 
modul yang terdiri dari ukuran tulisan, bentuk tulisan, bahasa yang digunakan, 
tampilan gambar, kualitas gambar, penggunaan gambar, komposisi warna dan 
sistematika. Setelah mendapatkan validasi dari ahli materi dan ahli media yang 
menyatakan bahwa modul layak digunakan dengan revisi. Dengan revisi akan 
dihasilkan modul yang layak digunakan dan modul yang layak digunakan dan 
modul yang layak digunakan dalam pembelajaran, baru di lakukan uji coba 
peserta diklat jurusan jasa boga kelas XI, selanjutnya hasil penelitian dianalisis, 
modul direvisi kembali dan terakhir modul diproduksi sehingga dapat digunakan 
oleh guru sebagai bahan ajar disekolah. 
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Analisis Kebutuhan 
1. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) kompetensi 
melayani makan dan minum belum tercapai. 
2. Metode pembelajaran konvensional/ ceramah. 
3. Media pembelajaran yang kurang menarik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
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                          = Tidak diteliti 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1) Bagaimana prosedur pengembangan modul melayani makan dan minum ? 
2) Apakah pengembangan modul melayani makan dan minum layak 
dipergunakan sebagai media pembelajaran di kelas? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian pengembangan modul pembelajaran dengan standar kompetensi 
melayani makan dan minum ini merupakan jenis Penelitian dan Pengembangan 
(Research and Development atau R & D). Penelitian R & D adalah aktifitas riset 
dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan penggunan (needs assessment), 
kemudian dilanjutkan kegiatan development untuk menghasilkan produk. Untuk 
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan.  
Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono (2008: 9) menyatakan bahwa 
penelitian dan pengembangan research and development (R&D), merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi 
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dalam pembelajaran. 
Penelitian ini pada tahap selanjutnya bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran modul melayani makan dan minum pada siswa. 
Sasaran penelitian ini adalah hasil dari pembuatan media modul tentang melayani 
makan dan minum yang ada di SMK Negeri 1 Pekalongan. Data yang diperoleh 
dengan cara memberi angket pada ahli materi dan ahli media beserta siswa kelas 
XI jurusan jasa boga SMK Negeri 1 Pekalongan. Selain itu juga data diperoleh 
dengan cara memberikan angket yang berisi instrument tentang media dan materi 
modul. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian pembuatan modul 
melayani makan dan minum ini adalah SMK Negeri 1 Pekalongan. Sedangkan 
waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Desember 2011 sampai 
Maret 2012. 
C. Subjek dan Obyek 
 Menurut Anik Ghufron,dkk (2007:17-18) subjek penelitian adalah pihak-
pihak yang akan diungkap dan dinilai kinerjanya dalam satu situasi penelitian. 
Melalui subjek penelitian ini, peneliti memperoleh sejumlah informasi yang 
diperlukan sesuai tujuan penelitian. Subjek penelitian dapat berupa populasi dan 
sampel. Populasi menurut Sugiyono (2008:80) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jasa 
Boga  SMK Negeri 1 Pekalongan.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:81). Dalam penelitian ini pemilihan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI jurusan Jasa Boga yang berjumlah 61 siswa dan yang diambil sampel 31 
siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Obyek berupa media 
pembelajaran berupa modul tentang melayani makan dan minum yang akan 
digunakan untuk mata pelajaran tata hidang. 
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D. Prosedur Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Research 
and Development (R & D), prosedur penelitian menurut Borg and Gall yang 
dikutip oleh tim puslitjaknov (2008:11) dan Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan (2008)  dalam  pengembangan modul dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3:  Skema Tahap-Tahap Prosedur Pengembangan Modul  
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Keterangan: 
1. Analisis kebutuhan 
Analisis produk  digunakan untuk menganalisis kebutuhan yaitu untuk 
mengetahui keadaan pembelajaran melayani makan dan minum di SMK 
Negari 1 Pekalongan, sehingga dapat diketahui produk yang akan 
dikembangkan sesuai atau tidak. Analisis kebutuhan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
a. Observasi kelas 
Kegiatan observasi atau pengamatan kelas pada saat pelaksanaan 
pembelajaran  berlangsung.  
b. Wawancara 
Kegiatan wawancara dilakukan dengan guru  melayani makan dan minum 
SMK Negeri 1 Pekalongan. Wawancara ini dilakukan setelah dilakukan 
observasi. Adapun kegiatannya adalah wawancara dengan guru, kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui kompetensi pembelajaran melayani makan dan 
minum dan hasil belajar siswa. 
2. Pengumpulan referensi materi 
a. Mengkaji kurikulum, yaitu dengan melihat silabus yang digunakan SMK 
Negeri 1 Pekalongan sehingga modul pembelajaran yang akan dihasilkan 
tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran  
b. Wawancara dengan guru, langkah ini dilakukan untuk mengetahui materi 
yang membutuhkan media sehingga dapat dipahami oleh siswa.  
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c. Mengidentifikasi kebutuhan, dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
tentang materi yang harus ada dalam media pembelajaran modul 
berdasarkan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dan 
indikator sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.   
3. Rancangan modul melayani makan dan minum 
Rancangan modul melayani makan dan minum terdiri dari : 
1) Judul modul, halaman francis, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan 
modul, glosarium. 
2) Pendahuluan : kompetensi, deskripsi, prasyarat, petunjuk penggunaan 
modul, tujuan akhir, cek kemampuan. 
3) Pembelajaran : rencana belajar peserta diklat, tujuan kegiatan belajar, 
uraian materi, kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2-7, rangkuman, tugas, 
tes formatif, lembar kerja. 
4) Evaluasi : kognitif skill, psikomotor skill, attitude skill, cara penilaian, 
produk atau benda kerja sesuai kriteria, batasan waktu yang telah 
ditentukan. 
5) Bab IV Penutup, kunci jawaban, selanjutnya daftar pustaka. 
4. Penyusunan modul melayani makan dan minum 
Tahap ini merupakan sebuah rangkaian proses pembuatan produk dari 
rancangan modul melayani makan dan minum untuk menghasilkan modul 
melayani makan dan minum yang diharapkan dan digunakan pada proses 
pembelajaran melayani makan dan minum kelas XI di SMK Negeri 
Pekalongan 
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5. Validasi materi dan media. 
Validasi merupakan permintaan pengesahan atau pengakuan terhadap 
kesesuaian atau kelayakan media apabila digunakan. Validasi media 
pembelajaran melayani makan dan minum dalam  modul ini dilakukan dengan 
ahli media dan ahli materi. Media yang telah di validasi akan diketahui 
kekurangan atau kelemahannya.  
6. Revisi 1 modul melayani makan dan minum 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah memperbaiki kekurangan dan 
kelemahan modul awal yang merupakan hasil dari evaluasi awal dari ahli 
materi dan ahli media. 
7. Revisi II modul melayani makan dan minum 
Langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah memperbaiki kekurangan dan 
kelemahan pada saat revisi I yang merupakan hasil dari evaluasi awal dan ahli 
materi dan ahli media hingga media tersebut dinyatakan layak digunakan. 
8. Ahli materi dan ahli media. 
Langkah selanjutnya setelah revisi tahap II kemudian dievaluasi kembali 
kepada ahli materi dan ahli media. Ahli materi yang akan mengevaluasi segala 
sesuatu yang berhubungan dengan materi yang akan dimuat dalam modul. 
Ahli media akan mengevaluasi seluruh kelengkapan dan aksibilitas media 
yang berupa modul melayani makan dan minum jika masih ada kekurangan. 
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9. Produk modul melayani makan dan minum. 
Setelah dilakukan evaluasi modul oleh ahli materi dan ahli media, produk 
yang berupa modul siap dicetak untuk selanjutnya dilakukan uji kelayakan 
pada peserta didik. 
10. Uji kelayakan pada peserta diklat. 
a. Uji coba terbatas 
      Uji coba terbatas ini dilakukan oleh 12 siswa untuk mengetahui 
pendapat siswa tentang media pembelajaran melayani makan dan minum 
dengan modul dari segi materi, kemanfaatan dan media pembelajaran 
siswa. Dan dilakukan oleh guru sebagai pengguna media. Proses ini 
penting digunakan  untuk mengetahui kekurangan produk dari  penilaian 
siswa serta guru. Setelah melakukan uji terbatas dilakukan revisi produk 
yaitu untuk memperbaiki kekurangan modul melayani makan dan minum 
dari segi siswa dan guru. Penilaian dari siswa ini sangat penting karena 
produk ini nantinya akan digunakan oleh guru untuk mengajar siswa.  
b. Uji luas 
      Uji coba pemakaian produk secara luas yaitu menguji modul 
pembelajaran melayani makan dan minum oleh siswa untuk mengetahui 
tingkat kelayakan media yang telah dibuat. Dalam uji luas ini dilakukan 
oleh 31 siswa. 
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E. Metode Pengambilan Data 
Ada tiga teknik untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, yaitu dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan angket. 
1. Wawancara (interview) 
Pada penelitian pengembangan modul pembelajaran ini, teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dilakukan untuk mengetahui keadaan 
media pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan modul pembelajaran 
melayani makan dan minum di SMK N 1 Pekalongan. Kegiatan identifikasi 
masalah dengan wawancara ini dilakukan kepada dua sumber, yaitu pengajar dan 
peserta didik. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur, yaitu dalam 
melakukan wawancara, pengumpul data tidak menyiapkan instrumen penelitian 
secara sistematis dan lengkap berupa  pertanyaan-pertanyaan  tertulis  yang 
alternatif jawabannya telah disiapkan. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 
2006: 197) 
a) Wawancara kepada pengajar adalah untuk mengetahui kompetensi siswa 
terhadap pembelajaran.  
b) Wawancara kepada peserta didik adalah untuk mengetahui sikap dan 
kebutuhan dalam pembelajaran. 
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2. Observasi 
Menurut Sugiyono (2009 : 203) observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua hal diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian bertujuan 
untuk mengamati dan mengetahui permasalahan yang ada dalam proses 
pembelajaran melayani makan dan minum kelas XI jasa boga di SMK Negeri 1 
Pekalongan. Adapun aspek yang diamati dalam proses observasi dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Aspek yang diamati dalam proses observasi 
No Aspek yang diamati Kegiatan pengamatan 
1.  Bagaimana proses pembelajaran di kelas XI 
pada mata diklat melayani makan dan 
minum 
a. Pengamatan terhadap 
guru/pendidik 
b. Pengamatan terhadap 
siswa 
2.  Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran di kelas XI pada mata diklat 
melayani makan dan minum 
a. Pengamatan terhadap 
guru/pendidik 
b. Pengamatan terhadap 
siswa 
3.  Sikap siswa kelas XI dalam mengikuti 
proses pembelajaran pada mata diklat 
melayani makan dan minum 
Pengamatan terhadap 
siswa pada saat mengikuti 
pembelajaran dikelas 
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3.  Angket 
Angket adalah metode pengumpulan data dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden atau subjek penelitian untuk 
dijawab. Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket langsung dan tertutup. 
Langsung berarti angket tersebut diberikan atau disebarkan langsung pada 
responden untuk dimintai keterangan tentang dirinya. Instrumen dalam penelitian 
ini berupa sistem angket yang berisi butir-butir pernyataan untuk diberi tanggapan 
atau dijawab oleh subjek. Angket tertutup yang dimaksud di sini adalah jawaban 
pertanyaan atau pernyataan sudah terstruktur, responden tinggal memilih jawaban 
yang sesuai dengan keadaan dirinya. Penggunaan angket tertutup didasarkan pada 
pertimbangan, yaitu: (1) jawaban sudah standar, sehingga mudah dibandingkan 
dengan responden lain, (2) jawaban mudah dikode dan dianalisis, (3) responden 
menjadi lebih mengerti tentang makna pertanyaan sebab disediakan kemungkinan 
jawaban, (4) jawaban lengkap dapat diperoleh peneliti, dan (5) memudahkan 
responden memberikan jawaban. 
Skala pengukuran instrumen menggunakan model skala bertingkat (model 
skala Likert) dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang 
setuju, dan tidak setuju. Pemberian skor untuk  pertanyaan positif bergerak dari 4 
ke 1 (4 untuk sangat sesuai, 3 untuk sesuai, 2 untuk kurang sesuai, dan 1 untuk 
tidak sesuai), sedangkan untuk pertanyaan negatif pemberian skornya 
berkebalikan yaitu bergerak dari 1 ke 4 (1 untuk tidak sesuai, 2  untuk kurang 
sesuai, 3 untuk sesuai, dan 4 untuk sangat sesuai).  
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih hemat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah 
(Suharsimi Arikunta : 2006-160). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah angket diberikan kepada ahli materi dan media, ahli media dan peserta 
diklat kelas XI SMK Negeri 1 Pekalongan sebagai responden. Berikut ini akan 
diberikan kisi-kisi instruman yaitu: 
a. Instrumen kelayakan modul ditinjau dari materi. 
Instrumen untuk ahli materi berisikan kesesuaian media pembelajaran dilihat 
dari relevansi materi.  
Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen kelayakan modul ditinjau dari materi. 
No Indikator Butir No. Butir 
1 Relevansi Materi - Ketepatan isi materi 
(relevansi silabus) 
- Ketepatan tujuan 
- Relevansi kompetensi 
- Kelengkapan materi 
- Keruntutan materi 
- Kejelasan materi 
- Tingkat kesulitan 
- Kedalaman materi 
- Materi dibagi dalam sub-sub 
pokok bahasan 
- Kemudahan penggunaan  
- Keranahan 
- Pemahaman materi 
- Kesesuaian dengan situasi 
siswa 
- Kesesuaian dengan rencana 
kegiatan belajar. 
- Ketepatan evaluasi materi. 
1 
 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
 
10 
11 
12 
13 
 
14 
 
15 
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b. Instrumen kelayakan modul ditinjau dari media pembelajaran. 
Instrumen untuk ahli media pembelajaran berisikan kesesuaian modul media 
pembelajaran dilihat dari aspek kemanfaatan dan kualitas teknis. 
Kisi-kisi instrumen untuk ahli media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4. Kisi-kisi instrumen kelayakan modul di tinjau dari media pembelajaran. 
No Indikator Butir No. Butir 
1 Kemanfaatan - Bantuan dalam mengajar 
- Motivasi belajar 
- Fokus perhatian 
- Mempermudah proses 
belajar 
- Mempertinggi hasil belajar 
1 
2 
3 
4 
 
5 
2 Kualitas teknik 
- Performen 
tampilan 
 
 
- Aspek teknis 
 
- Ukuran tulisan 
- Bentuk tulisan 
- Kualitas gambar 
- Komposisi warna gambar 
- Istilah dan kalimat 
- Bahasa 
- Gambar penunjang 
- Ilustrasi gambar halaman 
- Tampilan gambar 
- Penggunaan gambar 
- Ilustrasi gambar pada modul 
- Kejelasan keterangan 
- Kemudahan penggunaan 
- Sistematika 
- Ukuran kertas 
- Jumlah halaman 
 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
c. Instrumen kelayakan modul ditinjau dari penilaian siswa. 
Instrumen untuk siswa berisikan kesesuaian media pembelajaran dilihat dari 
aspek materi, manfaat dan aspek media pembelajaran. Kisi-kisi instrumen 
untuk siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5. Kisi-kis instrumen kelayakan modul ditinjau dari penilaian siswa. 
No Indikator Butir No Butir 
1 Materi  - Ketepatan materi (relevansi silabus) 
- Kejelasan tujuan 
- Keruntutan 
- Kejelasan materi 
- Tingkat kesulitan 
- Kedalaman materi 
- Ranah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
2 Manfaat  - Motivasi belajar 
- Fokus perhatian 
- Menarik minat siswa 
- Mempermudah proses belajar 
- Mempertinggi hasil belajar 
8 
9 
10 
11 
12 
3 Media 
pembelajaran 
- Ukuran tulisan 
- Bentuk tulisan 
- Bahasa yang digunakan 
- Kualitas gambar 
- Penggunaan gambar 
- Komposisi warna 
- Materi keterangan 
- Sistematika 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Dalam penelitian ini menggunakan uji coba terbatas dengan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008:81).  Pertimbangan yang mendasari dalam 
penentuan sampel uji coba terbatas ini yaitu dilihat dari tingkat inteligensi siswa 
dari yang tertinggi, sedang dan rendah berdasarkan hasil nilai ujian siswa. Uji 
coba instrument dilakukan pada 12 orang siswa dari 61 populasi. Baik buruknya 
instrumen akan berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang diperoleh. Hal 
tersebut sangat menentukan kualitas penelitian. Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan yang penting yaitu valid.  
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1. Uji Validitas 
Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang 
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat 
sesuatu yang akan diukur tersebut. Validitas digunakan untuk mengetahui valid 
atau tidak suatu item dalam instrumen yang telah dibuat. Instrumen dikatakan 
valid apabila instrumen mempunyai kejituan dan ketelitian terhadap aspek yang 
hendak diukur.  
Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas kontruk (contruct 
validity), diperoleh dengan cara uji validitas oleh para ahli (expert judgment) yaitu 
2 orang Dosen PTBB FT UNY dan 1 orang Guru Mata Diklat Tata Hidang di 
SMK Negeri 1 Pekalongan. Cara ini untuk menganalisa dan mengevaluasi secara 
sistematis apakah butir instrumen telah memenuhi apa yang hendak diukur.  
Tahapan pengujian validitas instrumen merupakan pengukuran butir-butir 
kuesioner pengembangan modul melayani makan dan minum siswa di SMK 
Negeri 1 Pekalongan. Butir-butir kuesioner tersebut disusun dan diuji validitasnya 
apakah butir-butir tersebut valid (reliabel) atau tidak valid (tidak reliabel). Apabila 
terdapat butir kuesioner yang tidak valid, maka butir kuesioner tersebut gugur dan 
tidak digunakan. 
Setelah angket dengan jumlah 20 butir diuji validitasnya ternyata valid atau 
sahih. Sehingga butir-butir soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian yang 
sesungguhnya.  
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H. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dikatakan reliabel jika mampu menghasilkan ukuran yang 
relatif tetap meskipun dilakukan berulang kali. Dalam penelitian ini instrumen 
diuji reliabilitasnya dengan menggunakan uji koefisien Alfa Cronbach (Sugiyono, 
2004: 282). Pengujian dilakukan dengan cara terlebih dahulu mencari butir yang 
valid dan yang tidak valid pada masing-masing instrumen. Dari hasil pengujian 
pertama, butir yang tidak valid tidak dimasukkan dalam pengujian selanjutnya. 
Dari hasil pengujian dengan menggunakan bantuan software SPSS 16 dapat 
diketahui reliabilitas instrumen untuk masing-masing instrumen. 
Pengujian reliabilitas dengan teknik alfa Cronbach menggunakan rumus sebagai 
berikut: 







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
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 dimana:   ir  = reliabilitas  
   k = mean kuadrat antara subyek 
   2is  = mean kuadrat kesalahan 
  st
2
 = total variansi   
  (Sugiyono, 2008:365) 
 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien menurut Sugiyono (2008: 
257), dijelaskan pada tabel 6. 
Tabel 6.Pedoman memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi 
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Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
0,80 sampai dengan 1,000 
0,60 sampai dengan 0,799 
0,40 sampai dengan 0,599 
0,20 sampai dengan 0,399 
0,00 sampai dengan 0,199 
Sangat tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat rendah 
 
Dari pengujian validitas dan realibilitas angket dengan  menggunakan program 
SPSS 16,0 for window. Hasil uji validitas dan reliabilitas didapatkan bahwa 
instrumen yang digunakan untuk menguji kelayakan oleh 12 orang siswa valid 
atau sahih. Untuk uji reliabilitas diperoleh hasil sebesar 0, 917  dan nilai r tabel 
menunjukan 0,456 sehingga instrumen reliabel untuk digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Apabila diinterpretasikan dengan tabel interpretasi dengan 
teknik Alfa Cronbach  maka instrumen tersebut mempunyai tingkat hubungan 
yang sangat tinggi. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif. Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasinya (Sugiyono 2009:208). 
Untuk menentukan kategori kelayakan dari media pembelajaran ini 
memakai skala pengukuran likert scale. Dengan skala pengukuran liket scale, data 
yang diperoleh berupa angka yang kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
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kualitatif (Sugiyono, 2009:141). Agar data dapat digunakan sesuai maksud 
penelitian, maka data kualitatif ditransformasikan lebih dahulu berdasarkan bobot 
skor yang telah ditetapkan menjadi data kuantitatif yaitu satu, dua, tiga, dan 
empat. Data ini merupakan data kuantitatif yang selanjutnya dianalisis dengan 
statistik deskriptif. Teknik penyajian yang digunakan antara lain: 
Nilai rerata ideal (Mi), simpangan deviasi (SDi), sum (jumlah rerata skor yang 
didapat), skor tertinggi dan skor terendah. 
Data mengenai pendapat atau tanggapan peserta diklat yang terkumpulkan melalui 
kuesioner/angket dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil angket dianalisis 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 7. Kategori skala liket 
No Kategori Skor nilai 
1 
2 
3 
4 
Sangat layak 
Layak 
Tidak layak 
Sangat tidak layak 
4 
3 
2 
1 
 
Untuk skor yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai pada skala 4 (Djemari 
Mardapi, 2008:123) yang diperlihatkan seperti tabel 8. 
Tabel 8. Konversi Skor ke Nilai pada Skala 4 
Interval Skor Kategori 
x > Mi + 1,5 (SDi) Sangat layak 
Mi < x < Mi + 1,5 (SDi) Layak    
Mi – 1,5 (SDi) < x < Mi Tidak layak  
x < Mi – 1,5 (SDi) Sangat tidak layak 
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Rerata ideal (Mi) dan simpangan deviasi (SDi) diperoleh dengan rumus : 
Mi  = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
SDi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah)  
 Untuk mendapatkan skor penilaian atau tingkat kelayakan baik setiap 
aspek maupun keseluruhan terhadap modul pembelajaran menggunakan rumus 
pada tabel 8. Dengan demikian skor tiap butir tanggapan yang diperoleh dapat 
dikonversikan menjadi nilai untuk mengetahui kategori setiap butir tanggapan 
atau rata-rata secara keseluruhan terhadap modul pembelajaran hasil 
pengembangan. Dengan berpedoman pada tabel 8, akan lebih mudah untuk 
memberikan suatu kriteria nilai bahwa modul pembelajaran hasil pengembangan 
sudah layak atau belum digunakan dalam kegiatan pembelajaran baik dari aspek 
media pembelajaran, aspek materi maupun aspek pembelajaran itu sendiri. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan dari pengumpulan data, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengembangan Modul  Pembelajaran Kompetensi Melayani Makan dan 
Minum Kelas XI Jasa Boga Di SMK Negeri 1 Pekalongan 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan tahap awal untuk mengetahui kebutuhan 
dari pengembangan modul pembelajaran pada kompetensi melayani makan dan 
minum. Analisis kebutuhan tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu observasi 
dan wawancara. Hasil wawancara dilakukan untuk mengetahui keadaan 
pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan modul pembelajaran 
melayani makan dan minum. Kegiatan identifikasi masalah dengan wawancara ini 
dilakukan kepada dua sumber, yaitu guru dan siswa. Sedangkan kegiatan 
observasi/ pengamatan kelas dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan 
pelaksanaan pembelajaran terhadap penggunaan media yang akan dijadikan untuk 
kemajuan pembelajaran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil wawancara terhadap guru, dalam 
pembelajaran yang telah berlangsung pada kompetensi melayani makan dan 
minum diketahui : perlu adanya pengembangan modul pembelajaran melayani 
makan dan minum, perlu adanya media yang tepat yaitu modul pembelajaran 
untuk membantu guru dalam proses pembelajaran dikelas pada kompetensi 
melayani makan dan minum. Sedangkan berdasarkan kesimpulan hasil 
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wawancara dengan peserta didik/ siswa dalam proses pembelajaran kompetensi 
melayani makan dan minum dapat diketahui: sebagian dari peserta didik sulit 
memahami materi pada kompetensi melayani makan dan minum sehingga 
diperlukan pengembangan modul pada materi tersebut, diperlukan media yang 
tepat yaitu modul pembelajaran karena modul mampu memberikan materi dengan 
jelas dan lengkap.  
Kegiatan observasi/ pengamatan kelas yang telah dilakukan pada bulan 
Maret 2011 dalam kegiatan proses pembelajaran pada kompetensi melayani 
makan dan minum diketahui: guru dalam menyampaikan materi menggunakan 
metode ceramah dan siswa dibagikan hand out sebagai media pengantar, sehingga 
pembelajaran cenderung pasif, diperlukan media yang tepat untuk menyampaikan 
materi dengan jelas dan lengkap, dan perlunya pengembangan modul 
pembelajaran pada kompetensi melayani makan dan minum untuk membantu 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perlu penggunaan media yang tepat yaitu modul pembelajaran, oleh karena 
itu dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran 
kompetensi melayani makan dan minum dan dengan pengembangan modul 
pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran pada kompetensi melayani makan dan minum. 
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b. Pengumpulan Referensi Materi 
Materi yang disajikan dalam modul melayani makan dan minum ini didapat dari 
sumber yang relevan yaitu: 
1. Kerangka penulisan modul yang disusun oleh Dikmenjur. 
2. Pedoman kurikulum SMK Bagian II yang disusun oleh Dikmenjur. 
3. Silabus SMK Negeri 1 Pekalongan. 
4. Buku yang berjudul “Tata Hidang” oleh I Gusti Putu Putra A. 
5. Buku “Restoran dan Segala Permasalahannya” oleh Marsum WA. 
6. Buku “ Banquet Table Manners & Napkin Folding” oleh Marsum WA. 
7. Buku “Restoran Buku Kejuruan SMK” disusun oleh Prihastuti 
Ekawatiningsih,dkk. 
8. Buku “Tata Hidangan dan Minuman” oleh Simon Siegel. 
9. Buku “Manajemen Food & Beverage Service Hotel” oleh Soekresno.  
10. Buku “ Penataan dan Pelayanan Makanan” oleh Waryono. 
 
c. Rancangan Modul Melayani Makan dan Minum 
Rancangan modul melayani makan dan minum terdiri dari : 
1) Judul modul, halaman francis, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan 
modul, glosarium. 
2) Pendahuluan : kompetensi, deskripsi, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, 
tujuan akhir, cek kemampuan. 
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3) Pembelajaran : rencana belajar peserta diklat, tujuan kegiatan belajar, uraian 
materi, kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2-7, rangkuman, tugas, tes formatif, 
lembar kerja. 
4) Evaluasi : kognitif skill, psikomotor skill, attitude skill, cara penilaian, produk 
atau benda kerja sesuai kriteria, batasan waktu yang telah ditentukan. 
5) Bab IV Penutup, kunci jawaban, selanjutnya daftar pustaka. 
 
d. Penyusunan Modul Melayani Makan dan Minum 
Proses pembuatan modul dilakukan dengan menyusun: 
1) Halaman sampul berisi : judul modul yaitu modul melayani makan dan 
minum, gambar ilustrasi : table setting, room service, napkin, dan rangkaian 
bunga, institusi penerbit Program studi pendidikan teknik boga, jurusan PTBB 
FT UNY, edisi :1 
2) Halaman francis: judul modul yaitu modul melayani makan dan minum, nama 
penyusun : Dian Widiyasari, nama pembimbing : Fitri Rahmawati M.P, Tahun 
penyusunan 2012 
3) Kata pengantar  
Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran dan berisi 
ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu kelancaran 
proses penyusunan modul melayani makan dan minum. 
4) Daftar isi  
Yang berisi tentang daftar halaman tiap-tiap komponen yang terdapat dalam 
modul melayani makan dan minum. 
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5) Peta kedudukan modul berisi kedudukan modul melayani makan dan minum 
dalam waktu 2 semester. Pada modul ini berisi kompetensi menjelaskan ruang 
lingkup pelayanan makanan dan minuman, mengoperasikan peralatan layanan 
makanan dan minuman, menyediakan layanan makanan dan minuman di 
restoran, menyediakan room service, membuat minuman non alkohol, 
membuat aneka lipatan serbet, membentuk aneka rangkain bunga. 
6) Glosarium: memuat kata-kata atau istilah sulit dan asing yang ada didalam 
modul beserta pengertiannya. 
7) Bab 1 Pendahuluan 
a) Kompetensi  
Kompetensi dasar yang terdapat dalam modul ini adalah menjelaskan ruang 
lingkup pelayanan makanan dan minuman, mengoperasikan peralatan layanan 
makanan dan minuman, menyediakan layanan makanan dan minuman di 
restoran, menyediakan room service, membuat minuman non alkohol, 
membuat aneka lipatan serbet, membentuk aneka rangkaian bunga. 
b) Deskripsi : Penjelasan singkat tentang modul melayani makan dan minum 
kompetensi dasar yang akan dibahas pada modul di SMK Negeri 1 
Pekalongan adalah menjelaskan ruang lingkup pelayanan makanan dan 
minuman, mengoperasikan peralatan layanan makanan dan minuman, 
menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran, menyediakan room 
service, membuat minuman non alkohol, membuat aneka lipatan serbet, 
membentuk aneka rangkaian bunga. Para siswa diharapkan dapat menguasai 
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pengetahuan segala tentang restoran sehingga sesuai dengan standard 
operating procedure yang ada direstoran serta dapat mengembangkannya. 
c) Dengan mempelajari modul ini peserta diklat dapat menguasai menjelaskan 
ruang lingkup pelayanan makanan dan minuman, mengoperasikan peralatan 
layanan makanan dan minuman, menyediakan layanan makanan dan minuman 
di restoran, menyediakan room service, membuat minuman non alkohol, 
membuat aneka lipatan serbet, membentuk aneka rangkaian bunga, sehingga 
dapat mempraktekkan sesuai standart dan dapat mengembangkannya. 
d) Prasyarat : Pengetahuan dan keterampilan yang perlu diketahui peserta didik 
sebelum mempelajari pelajaran ini yaitu melakukan prosedur hygiene ditempat 
kerja, membersihkan lokasi area kerja dan peralatan, memberikan pertolongan 
pertama pada kecelakaan. 
e) Petunjuk penggunaan modul 
Merupakan panduan tata cara menggunakan modul, baik panduan bagi peserta 
diklat maupun bagi guru. Petunjuk penggunaan modul bagi peserta diklat 
diantaranya adalah petunjuk untuk mempelajari modul dengan baik, 
mendiskusikan materi modul dengan kelompok kerja/ belajar, mendiskusikan 
hasil kerja kelompok dengan guru pembimbing, mengerjakan tugas yang ada 
dalam modul ini sesuai dengan perintah, meminta bimbingan dan penjelasan 
dari guru, bila belum memahami tugas yang belum diberikan, peserta didik 
dapat mengajukan uji kompetensi yang telah diuraikan dalam modul ini. 
Petunjuk penggunaan modul bagi guru, antara lain membantu peserta didik 
dalam merencanakan proses belajar, membimbing dan menjelaskan kepada 
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peserta didik tugas-tugas pelatihan yang tertuang dalam tahapan kegiatan 
belajar, membimbing peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang materi pembelajaran dari peserta 
didik, membantu peserta didik untuk menentukan dan mengakses sumber atau 
bahan lain untuk memperkaya teori dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
kegiatan belajar mengajar, mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok, 
melaksanakan penilaian, menjelaskan kepada peserta didik bagian yang perlu 
dibenahi dan mendiskusikan rencana pembelajaran dan membantu siswa. 
f) Tujuan akhir 
Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta didik dapat menjelaskan, 
memahami dan mempraktekkan penyajian dan pelayanan makanan dan 
minuman dengan benar sesuai dengan standard operating prosedure yang 
telah ditetapkan. 
g) Cek kemampuan 
Berisi daftar pertanyaan yang akan mengukur penguasaan kompetensi peserta 
didik terhadap kompetensi yang akan dipelajari pada modul yaitu menjelaskan 
ruang lingkup pelayanan makanan dan minuman, mengoperasikan peralatan 
layanan makanan dan minuman, menyediakan layanan makanan dan minuman 
di restoran, menyediakan room service, membuat minuman non alkohol, 
membuat aneka lipatan serbet, membentuk aneka rangkain bunga. 
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8) Bab II Pembelajaran 
a) Rencana belajar peserta didik 
Berisi tentang jenis kegiatan, tanggal, waktu, tempat pencapaian 
kompetensi, alasan, dan tanda tangan guru. 
Kegiatan belajar 1 meliputi menguraikan pengertian pelayanan makanan 
dan minuman, menguraikan faktor-faktor penentu cara pelayanan makanan dan 
minuman, membandingkan cara-cara pelayanan makanan dan minuman diruang 
makan.Kegiatan belajar 2 meliputi menguraikan pengertian peralatan makan dan 
minum, mengklasifikasikan jenis-jenis peralatan dalam pelayanan makan dan 
minum, mempraktekkan proses pembersihan peralatan pelayanan makan dan 
minum serta menyimpan peralatan yang sudah dibersihkan. 
Kegiatan belajar 3 meliputi mengidentifikasi persiapan perlengkapan 
hidang, membersihkan area restoran dan membuat lay out ruang dan penataan 
meja. Menyimpulkan pengertian dan jenis penataan meja dan menata meja makan 
sesuai fungsinya. Menguraikan pengertian, syarat-syarat, tugas-tugas pramusaji, 
jenis pelayanan dan mempraktekan melayani tamu sesuai standar. Mempraktekan 
proses penerimaan tamu. Mempraktekkan penyajian dan membersihkan makanan 
dan minuman. Mempraktekkan menutup area restoran/ ruang makan. 
Kegiatan belajar 4 meliputi mengurutkan pengambilan dan proses pesanan 
layanan kamar. Menentukan penataan tray dan trolley. Mempraktekan penyajian 
makanan dan minuman di kamar tamu. Mempraktekkan teknik pengisian format 
tagihan, etika penagihan, dan jenis-jenis pembayaran. Mempraktekan 
pembersihan area pelayanan kamar dan pembersihan peralatan pelayanan kamar. 
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Kegiatan belajar 5 meliputi menguraikan pengertian, klasifikasi minuman 
non alkohol. Menyiapkan dan pembuatan minuman non alkohol. Membuat 
garnish untuk minuman non alkohol. Menyajikan minuman sesuai dengan standar 
perusahaan. Mengurutkan teknik pembersihan peralatan. Mempraktekkan 
pembersihan dan merawat peralatan pembuatan minum. 
Kegiatan belajar 6 meliputi mengidentifikasi pengertian, fungsi, kriteria 
kain lipatan serbet. Mempraktekkan bentuk-bentuk lipatan serbet. Kegiatan 
belajar 7 meliputi menjabarkan pengertian, dan fungsi rangkaian bunga. 
Mempraktekan membuat rangkaian bunga. 
b) Kegiatan belajar 
1) Tujuan kegiatan pembelajaran : 
Tujuan kegiatan belajar pada modul ini adalah peserta didik dapat 
menganalisis dan mempraktekkan cara-cara pelayanan diruang makan. Peserta 
didik dapat mengidentifikasi peralatan layanan makanan dan minuman sesuai 
standar operasional prosedur dan mengidentifikasi jenis-jenis peralatan dalam 
pelayanan makan dan minum. Peserta didik dapat menguasai pelayanan makanan 
dan minuman direstoran sesuai dengan standard operational procedure. Peserta 
didik dapat memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing personel yang 
ada di food and beverage serta kerjasama room service dengan bagian lain. 
Peserta didik dapat menyiapkan dan menyajikan minuman non alkohol (panas dan 
dingin). Peserta didik dapat membedakan dan mempraktekkan bentuk-bentuk 
lipatan serbet. Peserta didik mampu merangkai bunga. 
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2) Uraian materi 
a) Kegiatan belajar 1 terdiri dari: 
Pengertian pelayanan makanan dan minuman (food and Beverage Service), 
peranan dan fungsi Food and Beverage service, ruang lingkup bagian 
pelayanan makanan dan minuman (food and beverage service), tugas dan 
tanggung jawab personil food and beverage service, cara-cara pelayanan 
diruang makan. 
b) Kegiatan belajar 2 terdiri dari: 
Pengertian peralatan makan dan minum, jenis-jenis peralatan dalam pelayanan 
makan dan minum, cara pembersihan peralatan pelayanan makan dan minum 
serta menyimpan peralatan yang sudah dibersihkan. 
c) Kegiatan belajar 3 terdiri dari: 
Ruang lingkup restoran, persiapan pelayanan restoran, pengertian mise en 
place, tujuan dan prinsip mise en place, menyiapkan lay out meja, jenis table 
setting, jenis peralatan yang digunakan dalam pelayanan makanan, tahap 
pelayanan makanan berstandar SOP, taking order, teknik cleaning up glasses, 
teknik crumbing down. 
d) Kegiatan belajar 4 terdiri dari: 
Pengertian room service, cara menerima telpon di room service, prosedur 
pelayanan dalam room service, tata cara pelayanan dikamar tamu, skema 
pelayanan room service, kerjasama room service dengan bagian lain. 
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e) Kegiatan belajar 5 terdiri dari: 
Pengertian minuman non alkohol, jenis-jenis minuman non alkohol, peralatan 
bar dan fungsinya, hiasan minuman. 
f) Kegiatan belajar 6 terdiri dari: 
Pengertian dan fungsi lipatan serbet, jenis dan teknik lipatan serbet, prosedur 
melipat serbet. 
g) Kegiatan belajar 7 terdiri dari: 
Pengertian rangkaian bunga, fungsi dan tujuan rangkaian bunga, alat-alat yang 
digunakan untuk merangkai bunga, jenis-jenis rangkaian bunga, aneka design 
bunga, teknik merangkai bunga, prosedur merangkai bunga. 
3) Rangkuman materi 
Berisi rangkuman materi yang terdapat dalam setiap kegiatan belajar siswa. 
4) Tugas 
Tugas untuk peserta didik untuk mencari referensi tentang pelayanan makan 
dan minum diinternet atau buku sumber penunjang lain. Kemudian hasilnya di 
diskusikan kepada guru. 
5) Tes formatif 
Merupakan tes tertulis sebagai bahan pertimbangan bagi peserta diklat dan 
guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan kegiatan belajar yang telah 
dicapai. 
6) Kunci jawaban formatif 
Merupakan penjelasan jawaban dari tes formatif. 
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7) Lembar kerja 
Merupakan lembar kerja siswa yang berisi kegiatan praktek peserta didik baik 
secara individu atau kelompok. 
9) Bab III Evaluasi 
a) Tes kognitif 
Instrumen penilaian kognitif dirancang untuk mengukur dan menetapkan 
tingkat pencapaian kemampuan kognitif (sesuai standar kompetensi dasar). 
Soal dikembangkan sesuai dengan karakteristik aspek yang akan dinilai dan 
dapat menggunakan jenis-jenis tes tertulis yang dinilai cocok. 
b) Tes Psikomotor  
Instrumen penilaian psikomotor dirancang untuk mengukur dan menetapkan 
tingkat pencapaian kemampuan psikomotorik dan perubahan perilaku (sesuai 
standar kompetensi/kompetensi dasar). Soal dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik aspek yang akan dinilai. 
c) Penilaian sikap 
Instrumen penilaian sikap dirancang untuk mengukur sikap kerja (sesuai 
kompetensi/standar kompetensi dasar) 
d) Cara penilaian 
Format cara penilaian ini digunakan untuk menilai aspek kognitif skill, 
psikomotorik skill dan attitude skill. Sehingga kemampuan peserta didik dalam 
mata diklat melayani makan dan minum dapat di ukur. 
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10) Bab IV penutup: berisi tentang harapan penyusunan modul melayani makan 
dan minum setelah peserta diklat menguasai kompetansi maka berhak 
mengikuti uji kompetensi peserta diklat harus mengajukan kepada fasilitator. 
11) Daftar Pustaka: daftar buku-buku yang digunakan sebagai sumber informasi 
penyusunan modul. 
 
e. Validasi Ahli dan Revisi Produk 
Setelah dihasilkannya produk berupa modul pembelajaran, maka sebelum 
melakukan uji coba, terlebih dahulu dilakukan validasi kepada ahli dan 
melakukan revisi apabila ada saran dan komentar dari para ahli. Untuk media 
berupa modul pembelajaran ini validasi dilakukan kepada satu ahli materi, satu 
ahli media dan guru mata diklat di SMK Negeri 1 Pekalongan. 
1) Validasi Modul oleh Dosen Ahli Materi 
Perhitungan tingkat kelayakan modul melayani makan dan minum dari 
ahli materi dinilai oleh 2 ahli yaitu Dosen Materi Tata Hidang, Pendidikan Teknik 
Boga di FT, UNY dan Guru mata diklat Melayani makan dan minum di SMK 
Negeri 1 Pekalongan. Aspek yang dinilai yaitu relevansi materi. Kriteria penilaian 
dengan 4 kategori yaitu sangat layak, layak, tidak layak dan sangat tidak layak. 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor pada aspek relefansi 
materi ditetapkan berdasar skor data penelitian model skala likert dengan rentang 
skor 1-4 untuk 15 butir soal didapatkan skor terendah idealnya 15 dan skor 
tertinggi idealnya 60, sehingga diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 37,5 dan 
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standar deviasi (SDi) sebesar 7,5. Hasil perhitungan penilaian validasi ahli materi 
untuk aspek relevansi materi dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Hasil perhitungan pada aspek relevansi materi dari ahli materi 
No  Kategori  Interval skor Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
relatif  
1 Sangat Layak > 48,8 1 50 % 
2 Layak  37,5 s/d 48,8 1 50 % 
3 Tidak Layak 26,2 s/d 37,5 0 0 
4 Sangat Tidak Layak < 26,2 0 0 
 
Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diinterpretasikan bahwa tingkat kelayakan 
modul melayani makan dan minum menurut ahli materi pada aspek relevansi 
materi pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif 50% sedangkan untuk 
kategori layak dengan frekuensi relatif 50%. Sehingga dapat disimpulkan oleh 
ahli materi aspek relevansi materi modul melayani makan dan minum ini layak 
untuk digunakan dan diujicobakan pada siswa. 
2) Validasi Modul oleh Dosen Ahli Media 
Pada tahap validasi ini, ahli media pembelajaran memberikan penilaian, 
komentar dan saran terhadap modul melayani makan dan minum dari aspek 
kemanfaatan, aspek performen tampilan, dan aspek teknis. Kriteria penilaian 
dengan 4 kategori yaitu : sangat layak, layak, tidak layak dan sangat tidak layak. 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor pada aspek kemanfaatan 
ditetapkan berdasar skor data penelitian model skala likert dengan rentang skor 1-
4 untuk 5 butir soal didapatkan skor terendah idealnya 5 dan skor tertinggi 
idealnya 20, sehingga diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 12,5 dan standar 
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deviasi (SDi) 2,5. Hasil perhitungan penilaian validasi ahli media pembelajaran 
untuk aspek kemanfaatan dapat dilihat pada tabel 10 berikut: 
Tabel 10. Hasil perhitungan pada aspek manfaat dari ahli media pembelajaran 
No  Kategori  Interval skor Jumlah skor 
1 Sangat Layak > 16,3 20 
2 Layak  12,5 s/d 16,3  
3 Tidak Layak 8,7  s/d 12,5  
4 Sangat Tidak Layak < 8,7  
 
Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diinterpretasikan bahwa tingkat kelayakan 
modul melayani makan dan minum berdasar aspek kemanfaatan termasuk pada 
kategori sangat layak. 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor pada aspek performen 
tampilan ditetapkan berdasar skor data penelitian model skala likert dengan 
rentang skor 1-4 untuk 4 butir soal didapatkan skor terendah idealnya 4 dan skor 
tertinggi idealnya 16, sehingga diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 10 dan 
standar deviasi (SDi) sebesar 2. Hasil perhitungan penilaian validasi ahli media 
pembelajaran untuk aspek performen tampilan dapat dilihat pada tabel 11 berikut: 
Tabel 11. Hasil perhitungan pada aspek performen tampilan dari ahli media 
pembelajaran 
No  Kategori  Interval skor Jumlah skor 
1 Sangat Layak > 13 15 
2 Layak  10 s/d 13  
3 Tidak Layak 7 s/d 10  
4 Sangat Tidak Layak < 7  
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Berdasarkan tabel 11 diatas dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
kelayakan modul melayani makan dan minum berdasar aspek performen tampilan 
termasuk pada kategori sangat layak. 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor pada aspek teknis 
ditetapkan berdasar skor data penelitian model skala likert dengan rentang skor 1-
4 untuk 12 butir soal didapatkan skor terendah idealnya 12 dan skor tertinggi 
idealnya 48, sehingga diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 30 dan standar 
deviasi (SDi) 6. Hasil perhitungan penilaian validasi ahli media pembelajaran 
untuk aspek teknis dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Hasil perhitungan validasi aspek teknis dari ahli media pembelajaran 
No  Kategori  Interval skor Jumlah skor 
1 Sangat Layak > 39 46 
2 Layak  30 s/d 39  
3 Tidak Layak 21 s/d 30  
4 Sangat Tidak Layak < 21  
 
Berdasarkan tabel 12 diatas dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
kelayakan modul melayani makan dan minum berdasar aspek teknis termasuk 
pada kategori sangat layak. 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor pada penilaian validasi  
dari ahli media pembelajaran secara keseluruhan yang berupa aspek kemanfaatan, 
aspek performen tampilan dan aspek teknis ditetapkan berdasar skor data 
penelitian model skala likert dengan rentang skor 1-4 untuk 21 butir soal 
didapatkan skor terendah idealnya 21 dan skor tertinggi idealnya 81, sehingga 
diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 52,5 dan standar deviasi (SDi) 10,5. Hasil 
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perhitungan penilaian validasi ahli media pembelajaran secara keseluruhan dapat 
dilihat pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Hasil perhitungan validasi ahli media pembelajaran secara keseluruhan 
No  Kategori  Interval skor Jumlah skor 
1 Sangat Layak > 68,3 81 
2 Layak  52,5 s/d 68,3  
3 Tidak Layak 36,7 s/d 52,5  
4 Sangat Tidak Layak < 36,7  
 
Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
kelayakan modul melayani makan dan minum menurut ahli media pembelajaran 
secara keseluruhan termasuk pada kategori sangat layak.  
 
f. Revisi Modul Melayani Makan dan Minum 
1. Ahli materi  
Pada tahap ini ahli materi (Dosen Pendidikan Teknik Boga UNY dan Guru 
SMK) memberikan penilaian, komentar, saran terhadap modul melayani makan 
dan minum aspek relevansi materi. Setelah dilakukan pengujian oleh ahli materi 
diperoleh saran untuk memperbaiki modul melayani makan dan minum. 
Kemudian dilakukan tindak lanjut untuk lebih menyempurnakan modul melayani 
makan dan minum sesuai dengan komentar dan saran perbaikan. Dari pengujian 
ulang tersebut didapatkan hasil bahwa modul melayani makan dan minum ini 
valid dan dapat digunakan untuk diujicobakan kepada siswa. 
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Revisi oleh ahli materi untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14 berikut: 
Tabel 14. Daftar Revisi dari Ahli Materi 
Revisi Ahli Materi (Dosen PTBB UNY) 
Komentar Tindak lanjut 
1. Materi modul terlalu banyak (satu 
standar kompetensi) modul 
dipecah berdasarkan kompetensi 
dasar 
1. Modul diberi pembatas setiap 
kompetensi dasar 
2. Kedalaman materi bisa lebih 
terjamin jika materi tidak telalu 
banyak 
2. Meringkas materi pada 
modul  
3. Penggunaan istilah asing diberi 
tanda untuk memudahkan 
pembacaan dan pemahaman 
3. Istilah asing diberi tanda 
dengan cetak miring 
Revisi Ahli Materi (guru SMK) 
Komentar Tindak lanjut 
1. Adanya pembatas antara satu 
kompetensi dasar dengan 
kompetensi dasar lainnya 
1. Diberi pembatas antara 
kompetensi dasar yang satu 
dengan yang lainnya 
2. Materi lebih di ringkas supaya 
mudah dipahami 
2. Materi lebih diringkas supaya 
mudah dipahami 
3. Istilah asing diberi tanda untuk 
mempermudah pembelajaran 
3. Pemberian tanda pada istilah 
asing dengan huruf dicetak 
miring. 
 
2. Ahli Media Pembelajaran 
Pada tahap ini ahli media pembelajaran memberikan penilaian, komentar, 
dan saran terhadap modul melayani makan dan minum dari aspek kemanfaatan, 
aspek performen tampilan, aspek teknis. revisi oleh ahli media pembelajaran 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 15 berikut: 
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Tabel 15. Daftar Revisi Dari Ahli Media Pembelajaran 
Revisi Ahli Media Pembelajaran 
Komentar Tindak lanjut 
1. Gambar back ground lebih soft, 
judul (pilih warna yang menonjol 
atau kontras), 
1. Warna back ground diganti 
dengan warna yang lebih sof dan 
warna tulisan pada judul dibuat 
lebih tajam/ kontras 
2. Penambahan 1 gambar semua alat, 
penambahan gambar-gambar table 
asesories, penambahan gambar 
spoon 
2. Menambahkan gambar semua 
alat, gambar table asesories, dan 
gambar spoon. 
3. Istilah asing perlu di cetak miring 3. Istilah asing dicetak miring 
4. Perlu ada kertas pembatas antara 
kegiatan satu dan yang lain 
4. Menambahkan kertas pembatas 
untuk membedakan satu kegiatan 
satu dengan yang lainnya. 
 
Setelah dilakukan pengujian oleh ahli media pembelajaran diperoleh saran 
untuk memperbaiki modul melayani makan dan minum kemudian dilakukan 
tindak lanjut untuk lebih menyempurnakan sesuai dengan komentar dan saran 
perbaikan. Dari pengujian ulang tersebut didapati hasil bahwa modul melayani 
makan dan minum ini valid dan dapat digunakan untuk diujicobakan pada siswa 
disekolah.    
g. Uji Coba Modul pada Peserta Diklat 
Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Selanjutnya 
modul diujikan pada kelompok kecil untuk dinilai validitas dan reliabilitas butir 
instument pada angket kepada siswa yang berjumlah 12 di SMK Negeri 1 
Pekalongan khususnya kelas XI program keahlian Jasa Boga. Dari hasil uji coba 
yang dilakukan oleh 12 orang siswa diperoleh data secara rinci dari 20 butir 
indikator valid dan reliabel. 
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Selanjutnya dilakukan tahap pengujian kelayakan modul melayani makan 
dan minum dengan diuji cobakan kepada peserta diklat kelas XI SMK Negeri 1 
Pekalongan, jumlah peserta uji coba 31 peserta diklat (1 kelas) yang diminta 
untuk menilai beberapa aspek diantaranya : aspek materi, aspek kemanfaatan dan 
aspek media pembelajaran. Tujuan dari uji coba modul adalah mengetahui 
kemampuan dan kemudahan peserta diklat dalam memahami dan menggunakan 
modul, mengetahui efisiensi waktu belajar menggunakan modul. 
2. Tingkat Kelayakan Modul Melayani Makan dan Minum 
Untuk mengetahui kelayakan modul melayani makan dan minum ini 
kemudian dilakukan dengan diujicobakan kepada siswa kelas XI SMK  Negeri 1  
Pekalongan. Jumlah peserta uji coba 31 siswa (1 kelas). Siswa diminta untuk 
menilai beberapa aspek materi, aspek manfaat dan aspek media pembelajaran. 
Tujuan uji coba modul melayani makan dan minum ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan dan kemudahan siswa dalam memahami dan menggunakan modul 
melayani makan dan minum.   
 
a. Aspek materi 
Perhitungan data pada 31 orang siswa untuk tingkat kelayakan materi 
meliputi: ketepatan materi (relevansi silabus), kejelasan tujuan, keruntutan, 
kejelasan materi, tingkat kesulitan, kedalaman materi, ranah. Identifikasi 
kecenderungan tinggi rendahnya skor ditetapkan pada kriteria ideal berdasarkan 
skor data penelitian model likert dengan rentang data 1 sampai dengan 4 untuk 7 
butir soal, didapatkan skor idealnya berkisar antara 4 sampai dengan 28 sehingga 
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diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 17,5 dan standart deviasi (SDi) sebesar 
3,5. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 16 dan gambar 3, sedangkan 
untuk perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 16. Hasil Perhitungan Penelitian pada Aspek Relevansi materi 
Intrval Skor Kategori Frekuensi Prosentase 
> 22,8 Sangat Layak 12 38,7 % 
17,5 s/d 22,8 Layak 19 61,3 % 
12,3 – 17,5 Tidak Layak 0 0 % 
< 12,3 Sangat Tidak 
Layak 
0 0 % 
Jumlah 31 100 % 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan pada aspek materi dapat dilihat pada 
gambar 4 : 
 
Gambar 4. Frekuensi relatif kelayakan modul berdasarkan aspek materi. 
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Berdasarkan gambar 4, dapat diinterpretasikan bahwa tingkat kelayakan 
modul berdasarkan aspek materi termasuk pada kategori sangat layak sebesar 
38,7% dan kategori layak sebesar 61,3%. Hal ini menunjukkan bahwa materi pada 
modul telah memenuhi kriteria sesuai dengan ketetapan Dikmenjur dan saran 
yang ditujukan pada pembuatan modul pembelajaran ini yaitu peserta diklat Kelas 
XI Jurusan Jasa Boga SMK Negeri 1 Pekalongan.  
b. Aspek kemanfaatan 
Perhitungan data pada 31 peserta diklat untuk tingkat kelayakan aspek 
kemanfaatan meliputi motivasi belajar, fokus perhatian, menarik minat siswa, 
mempermudah proses belajar, mempertinggi hasil belajar. Identifikasi 
kecenderungan tinggi rendahnya skor ditetapkan pada kriteria ideal. Berdasarkan 
skor data penelitian untuk aspek kemanfaatan model skala liket dengan rentang 
skor 1 sampai dengan 4 untuk 5 butir soal, didapatkan skor minimal idealnya 5 
dan skor maksimal  idealnya 20  sehingga diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 
12,5 dan standar deviasi (SDi) sebesar 2,5. Hasil perhitungan penelitian untuk 
aspek kemanfaatan dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Hasil Perhitungan Penelitan pada Aspek Kemanfaatan  
Intrval Skor Kategori Frekuensi Prosentase 
> 16,3 Sangat Layak 12 38,7 % 
12,5 s/d 16,3 Layak 19 61,3 % 
8,8 s/d 12,5 Tidak Layak 0 0 % 
< 8,8 Sangat Tidak Layak 0 0 % 
Jumlah 31 100 % 
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Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan pada aspek kemanfaatan dapat dilihat pada 
gambar 5 : 
 
Gambar 5: Frekuensi relatif kelayakan modul berdasarkan aspek kemanfaatan. 
Berdasarkan aspek kemanfaatan tingkat kelayakan modul pada kategori 
sangat layak sebesar 38,7% dan kategori layak sebesar 61,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa modul yang digunakan sebagai media pembelajaran dapat 
membuat peserta diklat lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dari 
pada hanya mendengarkan ceramah yang diberikan oleh guru. 
c. Aspek media pembelajaran 
Perhitungan data pada 31 peserta diklat untuk tingkat kelayakan aspek 
media pembelajaran yang dinilai oleh peserta diklat meliputi ukuran tulisan, 
bentuk tulisan, bahasa yang digunakan, kualitas gambar, penggunaan gambar, 
komposisi warna, materi keterangan dan sistematika. 
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Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor ditetapkan pada kriteria 
ideal. Berdasarkan skor data penelitian untuk aspek media pembelajaran model 
skala liket dengan rentang skor 1 sampai dengan 4 untuk 8 butir soal, didapatkan 
skor minimal idealnya 8 dan skor maksimal  idealnya 32 sehingga diperoleh nilai 
rerata ideal (Mi) sebesar 20 dan standar deviasi (SDi) sebesar 4. Hasil perhitungan 
penelitian untuk aspek media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Hasil perhitungan penelitan pada aspek media pembelajaran 
Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase 
> 26 Sangat layak 9 29  % 
20 s/d 26 Layak 22 71  % 
14 s/d 20 Tidak layak 0 0 % 
< 14 Sangat tidak layak 0 0% 
Jumlah 31 100 % 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan pada aspek media pembelajaran dapat 
dilihat pada gambar 6 : 
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Gambar 6. Frekuensi relatif kelayakan modul berdasarkan aspek media 
pembelajaran. 
Berdasarkan aspek media pembelajaran tingkat kelayakan modul pada 
kategori sangat layak sebesar 29% dan kategori layak sebesar 71%. Hal ini 
menunjukkan bahwa modul melayani makan dan minum ini dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta diklat sehingga peserta didik dapat belajar dengan lebih baik. 
Hasil dari modul ini dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh peserta diklat. 
Penggunaan modul sangat bermanfaat dan dapat dijadikan media pembelajaran 
yang baru bagi peserta diklat. 
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d. Tingkat kelayakan modul secara keseluruhan 
Penggunaan modul melayani makan dan minum secara keseluruhan 
berdasarkan aspek materi, aspek kemanfaatan dan aspek media pembelajaran 
dengan jumlah responden 31 peserta diklat. Identifikasi kecenderungan tinggi 
rendahnya skor ditetapkan pada kriteria ideal. Berdasarkan skor data penelitian 
peserta diklat secara keseluruhan model skala Likert dengan rentang skor 1 
sampai dengan 4 untuk 20 butir soal, didapatkan skala minimal idealnya 20 dan 
skor maksimal idealnya 80 sehingga diperoleh nilai rerata ideal (Mi) sebesar 50 
dan standar deviasi (SDi) sebesar 10. Hasil perhitungan penelitian secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19. Hasil Perhitungan Penelitian Pada Peserta diklat secara Keseluruhan 
Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase 
> 65 Sangat layak 11 35,5  % 
50  s/d 65 Layak 20 64,5  % 
35 s/d 50 Tidak layak 0 0 % 
<  35 Sangat tidak layak 0 0% 
Jumlah 31 100 % 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan secara keseluruhan dapat dilihat pada 
gambar 7 : 
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Gambar 7. Frekuensi relatif kelayakan modul berdasarkan penilaian peserta diklat 
secara keseluruhan. 
Secara keseluruhan pembuatan modul melayani makan dan minum 
termasuk dalam kategori sangat layak sebesar 35,5% dan kategori layak sebesar 
64,5%. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian modul secara keseluruhan  dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk tata hidang pada peserta diklat kelas 
XI program keahlian jasa boga di SMK Negeri 1 Pekalongan. 
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B. PEMBAHASAN 
1. Pengembangan Modul Pembelajaran Kompetensi Melayani Makan dan 
Minum 
Proses pengembangan modul pembelajaran melayani makan dan minum, 
berdasarkan analisis kebutuhan, validasi modul, revisi modul, uji coba modul 
pada peserta diklat. Analisis kebutuhan yang dilakukan adalah dengan 
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, selain itu dengan 
mengumpulkan referensi, pengembangan produk (membuat draf modul 
pembelajaran) dengan penjelasan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Referensi 
Referensi adalah sumber acuan/ rujuan petunjuk (KBBI, 2005:939). 
Referensi harus sesuai dengan kebutuhan topik modul. Pengumpulan referensi 
atau informasi  untuk pembuatan modul diperoleh dari berbagai teori penunjang 
dan keadaan dilapangan. Penjelasan pustaka yang digunakan untuk referensi 
adalah silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Pekalongan dan buku-buku yang 
mencakup materi melayani makan dan minum adalah meliputi: materi ruang 
lingkup pelayanan makanan dan minuman, mengoperasikan peralatan layanan, 
menyediakan layanan makanan dan minuman direstoran, room service, minuman 
non alkohol, lipatan serbet, rangkaian bunga. 
Dalam pengumpulan materi referensi mengalami kendala karena tidak 
semua materi dalam buku yang dibutuhkan dilengkapi dengan gambar, sehingga 
untuk mengatasinya gambar yang sesuai dengan materi dicari melalui internet. 
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2. Rancangan modul melayani mkan dan minum 
Rancangan adalah sesuatu yang sudah dirancang, hasil merancang, 
rencana, program, desain (KBBI, 2002 : 927). Rancangan atau draft adalah proses 
penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau 
sub kompetensi menjadi satu kesatuan yang sistematis. Tujuannya adalah 
menyediakan draft modul sesuai dengan kompetensi/ sub kompetensi yang telah 
ditetapkan. Penulisan draft modul dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 1) Menetapkan judul modul, yaitu modul melayani makan dan 
minum. 2) Menetapkan tujuan akhir yaitu setelah mempelajari modul ini 
diharapkan peserta didik dapat menjelaskan, memahami dan mempraktekkan 
penyajian dan pelayanan makanan dan minuman dengan benar sesuai dengan 
standard operating prosedure yang telah ditetapkan. 3) Menetapkan garis-garis 
besar modul yaitu judul modul, halaman francis, kata pengantar, daftar isi, peta 
kedudukan modul, glosarium, Bab I Pendahuluan, Bab II Pembelajaran, Bab III 
Evaluasi, Bab IV Penutup. 4) Mengembangkan materi pada garis-garis besar, 
yaitu  Menjelaskan Ruang Lingkup Pelayanan Makanan dan Minuman, 
Mengoperasikan Peralatan Layanan Makanan dan Minuman, Menyediakan 
Layanan Makanan dan Minuman di Restoran, Menyediakan Room Service, 
Membuat Minuman Non Alkohol, Membuat Aneka Lipatan Serbet, Membentuk 
Aneka Rangkain Bunga. 4) Mengkonsultasikan draft modul dengan dosen 
pembimbing. 
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3. Penyusunan Modul Melayani Makan dan Minum 
Penyusunan modul diawali dengan penyusunan kerangka modul yaitu 
halaman sampul, halaman francis, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan 
modul, glosarium, Bab 1 Pendahuluan berisi tentang kompetensi, deskripsi, 
prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, cek kemampuan. Bab II 
pembelajaran berisi tentang rencana belajar peserta diklat, kegiatan belajar, tujuan 
kegiatan belajar ,uraian materi, kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2-7, 
rangkuman, tugas, tes formatif, lembar kerja. Bab III Evaluasi berisi tentang 
kognitif skill, psikomotor skill, attitude skill, cara penilaian, produk/benda kerja 
sesuai kriteria, batasan waktu yang telah ditentukan. Bab IV Penutup berisi 
tentang kunci jawaban dan daftar pustaka. Proses penyusunan Modul sesuai 
dengan pedoman penyusunan modul dari Dikmenjur. 
 
4. Validasi  Modul Melayani Makan dan Minum 
1. Validasi Ahli Materi 
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi terhadap relevansi materi 
terhadap kompetensi adalah relevan. Ketepatan isi modul dengan silabus SMK 
Negeri 1 Pekalongan adalah sesuai kompetensi yang terdapat pada modul 
melayani makan dan minum sudah sesuai dengan silabus yang terdapat dalam 
modul layak untuk digunakan. Materi yang terdapat dalam modul adalah 
Menjelaskan Ruang Lingkup Pelayanan Makanan dan Minuman, Mengoperasikan 
Peralatan Layanan Makanan dan Minuman, Menyediakan Layanan Makanan dan 
Minuman di Restoran, Menyediakan Room Service, Membuat Minuman Non 
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Alkohol, Membuat Aneka Lipatan Serbet, Membentuk Aneka Rangkain Bunga. 
Hal ini menunjukkan bahwa relevansi materi dengan standar kompetensi  layak.  
Ketepatan tujuan menurut penilaian ahli materi sudah tepat, tujuan yang 
terdapat dalam modul ini diharapkan peserta diklat dapat menjelaskan, memahami 
dan mempraktekkan penyajian dan pelayanan makanan dan minuman dengan 
benar sesuai dengan standard operating prosedure yang telah ditetapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa modul melayani makan dan minum ini layak untuk 
digunakan. Kelengkapan materi dalam modul ini sudah cukup lengkap dan 
memiliki keruntutan yang sudah layak. Materi yang ada didalam modul memiliki 
tingkat kejelasan yang layak sehingga dapat memudahkan siswa dalam 
mempelajari modul melayani makan dan minum. 
Tingkat kesulitan pada modul ini tidak sulit bahkan sangat mudah untuk 
digunakan karena dapat membantu siswa, dalam modul berisi petunjuk bagi 
peserta diklat dan guru (fasilitator). Dengan pembelajaran modul tugas guru 
sebagai fasilitator yang memantau peserta didik jika mengalami kesulitan. 
Kedalaman materi dalam modul layak, hal ini menunjukkan bahwa materi yang 
terdapat dalam modul sudah dapat membahas materi yang dibutuhkan siswa.  
Materi dibagi dalam sub pokok bahasan, ketercapaian materi, kemudahan 
penggunaan, materi sudah mencangkup ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif, 
pemahaman materi,  kesesuaian dengan  situasi siswa, kesesuaian dengan rencana 
kegiatan belajar, ketepatan evaluasi materi. Materi yang terdapat dalam modul 
sudah dibagi dalam sub-sub pokok bahasan hal ini dilakukan agar dapat terpenuhi 
ketercapaian materi oleh siswa dan modul ini dapat dengan mudah digunakan oleh 
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siswa karena sudah sesuai dengan situasi siswa serta siswa  dapat dengan mudah 
faham tentang materi yang terdapat dalam modul, terdapat soal-soal latihan yang 
dapat melatih dan membantu siswa dalam pembelajaran. 
Dari hasil validasi kepada ahli materi, maka dapat diartikan bahwa dari 
dosen ahli materi menyatakan bahwa modul melayani makna dan minum dalam 
kategori layak  digunakan sebagai materi dalam media belajar untuk siswa siswa 
dengan dilakukan revisi-revisi sesuai saran dari dosen ahli materi. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu oleh Anggiyani 
R : 2009 tentang pengembangan buku pengayaan materi biomolekul untuk 
pembelajaran kimia SMA/MA dengan hasil buku pengayaan kimia tentang materi 
biomolekul layak dan dapat digunakan guru sebagai acuan dalam kegiatan 
pembelajaran dan dapat digunakan peserta didik sebagai sumber belajar 
tambahan. Dengan demikian modul melayani makan dan minum ini dapat 
diaplikasikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dikelas. 
 
2. Validasi Ahli Media Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media terhadap modul melayani makan 
dan minum secara keseluruhan sangat layak diujicobakan pada siswa SMK 
Jurusan Jasa Boga. Hal ini dikarenakan pada aspek kriteria penilaian untuk ahli 
media pembelajaran adalah sangat layak. Pada aspek kemanfaatan modul 
melayani makan dan minum ini dapat membantu siswa dalam pembelajaran 
karena sangat memotivasi siswa untuk belajar mandiri, sehingga akan 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Selain itu modul melayani 
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makan dan minum juga dapat meningkatkan fokus perhatian siswa, dengan 
bentuknya berupa buku dengan ukuran 21 x 29 x 2 cm dapat digunakan sebagai 
acuan secara individual. Dengan demikian dapat mempermudah proses belajar 
siswa sehingga modul melayani makan dan minum ini dapat mempertinggi hasil 
belajar siswa.  
Pada aspek kualitas teknik (performance tampilan) modul melayani makan 
dan minum sangat layak untuk diujicobakan pada siswa SMK Jurusan Jasa Boga 
karena penyusunannya menggunakan ukuran dan betuk tulisan yang sangat jelas, 
menggunakan cover yang sesuai dengan isi materi yang disajikan, menggunakan 
bentuk tulisan yang konsisten, sehingga sangat mudah untuk digunakan dalam 
pembelajaran baik oleh siswa maupun oleh guru. Performen tampilan dalam 
penyusunan modul melayani makan dan minum ini sudah sesuai dengan pedoman 
elemen-elemen dalam menyusun modul menurut Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan tahun 2008 yang digunakan sebagai pedoman penulisan 
modul melayani makan dan minum ini. Sedangkan untuk kemudahan penggunaan 
modul melayani makan dan minum ini sangat mudah untuk digunakan karena 
menggunakan ukuran dan bentuk tulisan yang sangat jelas, kualitas gambar, 
komposisi warna gambar adalah sudah sangat sesuai. Hal ini menunjukan bahwa 
modul ini sudah sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 
Penggunaan modul melayani makan dan minum sebagai media 
pembelajaran sangatlah dibutuhkan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Anton Ginanjar : 2010 tentang pengembangan 
media pembelajaran modul pemindahan tanah mekanik sebagai sebuah media 
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alternatif dalam pembelajaran yang mendapat hasil positif bagi peserta didik 
maupun pendidik. 
Berdasarkan penilaian ahli media pembelajaran secara keseluruhan modul 
melayani makan dan minum ini dinyatakan valid dan sangat layak untuk 
diujicobakan sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran siswa Jurusan Jasa 
Boga di SMK Negeri 1 Pekalongan. 
 
5. Revisi Modul Melayani Makan dan Minum 
Berdasarkan hasil revisi yang dilakukan oleh para ahli (judgment experts) 
pada modul melayani makan dan minum adalah valid dan layak digunakan dan 
diujicobakan pada siswa. Setelah dilakukan pengujian dan penilaian oleh ahli 
materi dan ahli media pembelajaran diperoleh saran untuk memperbaiki modul 
melayani makan dan minum, kemudian dilakukan tindak lanjut untuk lebih 
menyempurnakan modul melayani makan dan minum sesuai dengan komentar 
dan saran perbaikan sesuai item. Dari pengujian ulang tersebut didapatkan hasil 
bahwa modul melayani makan dan minum ini valid dan dapat digunakan dan 
diujicobakan pada siswa disekolah. 
 
2. Tingkat Kelayakan Melayani Makan dan Minum 
Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran, 
selanjutnya modul melayani makan dan minum diuji cobakan kepada siswa kelas 
XI SMK Negeri 1 Pekalongan dengan jumlah 31 orang, uji coba modul ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah modul melayani makan dan minum  ini layak 
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digunakan di SMK Negeri 1 Pekalongan, dan apakah dapat diterima serta 
bermanfaat untuk siswa sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti atau tidak, 
penelitian ini merupakan penelitian populasi  karena semua sampel digunakan 
untuk pengambilan data (Suharsimi Arikunto, 2006:130). 
Tingkat kelayakan modul melayani makan dan minum secara keseluruhan 
mencangkup 3 aspek, yaitu aspek materi, aspek kemanfaatan dan aspek media 
pembelajaran. Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya (Dikmenjur, 2004).   
a) Aspek materi 
Berdasarkan hasil analisis dari data penilaian siswa pada modul melayani 
makan dan minum ini menunjukkan bahwa modul melayani makan dan minum 
pada aspek materi sangat layak dengan frekuensi relatif 38,7 % untuk kategori 
layak dengan frekuensi relatif 61,3%. Hal ini dikarenakan isi materi yang terdapat 
dalam modul melayani makan dan minum sangat relevan dengan kompetensi yang 
terdapat dalam silabus, materi yang disajikan mencakup aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik serta sesuai dengan keadaan siswa. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada aspek materi modul melayani makan dan minum layak digunakan 
untuk proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Pekalongan sebagai acuan atau buku 
pengayaan sesuai dengan peraturan Mendiknas nomor 2/2008 pasal 6 ayat (2) 
yang menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, selain 
menggunakan buku teks pelajaran sebagai acuan wajib, guru dapat menggunakan 
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buku pengayakan dalam proses pembelajaran dan menganjurkan peserta didik 
membacanya untuk menambah wawasan dan pengetahuan (Depdinas, 2008: 4). 
 
b) Aspek kemanfaatan 
Berdasarkan hasil penilaian siswa pada aspek manfaat modul melayani 
makan dan minum adalah layak digunakan di SMK Negeri 1 Pekalongan. 
Kategori sangat layak dengan frekuensi relatif 38,7% untuk kategori layak dengan 
frekuensi relatif 61,3 %. Modul melayani makan dan minum ini dapat digunakan 
sebagai sarana untuk mengetahui berbagai informasi bagi siswa dan pembaca 
mengenai materi tentang melayani makan dan minum, dengan kegunaan dan 
fungsi modul menurut Sudjana (2010:2) media dapat membantu dalam proses 
belajar siswa antara lain: 1). Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 2). Bahan pengajaran akan lebih 
jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 3).Metode 
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 4). Siswa 
lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian 
guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemostrasikan 
dan lain-lain. 
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Modul melayani makan dan minum ini bisa juga digunakan sebagai 
sumber belajar karena sangat membantu siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran, dapat meningkatkan fokus perhatian siswa dan memotivasi siswa 
untuk belajar mandiri. Jika siswa termotivasi untuk belajar mandiri maka 
keterlibatan guru secara langsung dapat dikurangi dalam proses belajar sehingga 
guru lebih banyak memiliki kesempatan menguasai kegiatan belajar dan 
membantu siswa secara individual. Siswa dapat belajar secara aktif menurut 
kecepatan pemahamnan masing-masing, siswa yang cepat dalam menerima materi 
tidak tertahan oleh siswa yang lambat dan sebaliknya dapat menjadi motivasi bagi 
siswa yang lambat. 
 
c) Aspek media pembelajaran 
Berdasarkan hasil penilaian siswa pada aspek media pembelajaran modul 
melayani makan dan minum ini layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran di SMK Negeri 1 Pekalongan. Kategori sangat layak dengan 
frekuensi relatif 29% dan kategori layak dengan frekuensi relatif 71%. Hal ini 
dikarenakan penyajian modul melayani makan dan minum ini mampu 
menumbuhkan keingintahuan siswa dan pembaca sesuai dengan pendapat Azhar 
Arsyad (2011: 15), mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Kemudahan penggunaan dan 
karakteristik modul melayani makan dan minum sangat sesuai digunakan sebagai 
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alat bantu pada proses pembelajaran karena dalam penyusunan modul melayani 
makan dan minum disusun dengan ukuran 21 x 29 x 2 cm dengan menggunakan 
tulisan yang sangat jelas dan sesuai kemudian dilengkapi dengan gambar yang 
sesuai dan menarik untuk membantu siswa dalam memahami materi melayani 
makan dan minum. Hal ini sesuai dengan pengertian media pembelajaran menurut 
Oemar Hamalik (2010:63) berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan 
unsur penunjang dalam proses belajar mengajar agar terlaksana dengan lancar dan 
efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul melayani makan dan 
minum ini layak digunakan sebagai media pembelajaran dan alat bantu pada 
proses pembelajaran karena sangat membantu dan memudahkan siswa dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh guru. 
 
d) Tingkat kelayakan modul secara keseluruhan 
Berdasarkan hasil penilaian siswa terhadap modul melayani makan dan 
minum ini diperoleh hasil bahwa modul melayani makan dan minum layak untuk 
digunakan di SMK Negeri 1 Pekalongan. Hasil penilaian ini berasal aspek materi, 
aspek manfaat, dan aspek media pembelajaran dengan frekuensi relatif 35,5 % 
untuk kategori sangat layak dan kategori layak dengan frekuensi relatif 64,5 %. 
Pada aspek materi modul melayani makan dan minum ini sangat relevan dengan 
kompetensi yang terdapat dalam silabus, materi yang disajikan mencakup ranah 
kognitf, afektif, dan psikomotorik serta sesuai dengan keadaan siswa. Sehingga 
sangat sesuai untuk digunakan sebagai acuan siswa untuk belajar mandiri. 
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Modul melayani makan dan minum ini sangat bermanfaat digunakan 
sebagai sumber belajar karena sangat memotivasi siswa untuk belajar mandiri. 
Selain itu dapat juga digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat 
membantu siswa dalam menerima materi dan memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi secara maksimal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan modul 
melayani makan dan minum ini layak dan dapat digunakan sebagai buku 
pengayaan dan media pembelajaran bagi siswa SMK Negeri 1 Pekalongan, karena 
dapat menambah pengetahuan dan memotivasi belajar siswa. Selain itu dapat juga 
dijadikan sebagai alat bantu yang baik bagi guru dalam menyampaikan materi 
kepada siswa secara maksimal.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan modul 
melayani makan dan minum ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi 
siswa SMK Negeri 1 Pekalongan, karena dapat menambah pengetahuan dan 
memotivasi belajar siswa. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai alat bantu yang 
baik untuk guru dalam menyampaikan materi kepada siswa secara maksimal. 
Hasil Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Darwati 
Agustine D, 2009 tentang pengembangan modul pengolahan cake subtitusi labu 
kuning bagi peserta diklat program keahlian restoran di SMK N 2 Godean dengan 
hasil modul sebagai media cetak sangat layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran dikelas. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil simpulan 
dari penelitian tentang pengembangan media pembelajaran modul melayani 
makan dan minum sebagai berikut :  
1. Pengembangan Modul Melayani Makan dan Minum ini dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu pengumpulan referensi dengan menggunakan 10 buku 
sumber, penyusunan rancangan modul, penyusunan modul, validasi modul, 
revisi modul dan uji coba modul dari aspek materi, aspek kemanfaatan, aspek 
media pembelajaran serta aspek keseluruhan. 
2. Hasil penilaian dari ahli materi diperoleh hasil valid dan layak, penilaian dari 
ahli media pembelajaran diperoleh hasil valid dan sangat layak untuk 
digunakan dan diuji cobakan pada siswa. Berdasarkan hasil penilaian dari 
siswa yang meliputi 3 aspek yaitu aspek materi pada kategori sangat layak 
dengan frekuensi relatif 38,7 % dan  kategori layak 61,3 % untuk aspek 
kemanfaatan pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif 38,7 % dan 
kategori layak 61,3% dan aspek media pembelajaran tingkat kelayakan modul 
pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif 29 % dan kategori layak 
71 %. Secara keseluruhan tingkat kelayakan modul melayani makan dan 
minum dikategorikan sangat layak dengan frekuensi relatif  35,5 % dan 
kategori layak 64,5 % modul melayani makan dan minum layak dan sesuai 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Negeri 1 Pekalongan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran 
yang dapat diberikan dari penelitian yang telah dilakukan adalah: 
1. Penyempurnaan modul pembelajaran agar lebih baik dari segi materi, segi 
gambar dan cover. 
2. Bagi mahasiswa yang akan melanjutkan penelitian pengembangan modul 
pembelajaran hendaknya mengukur sampai tingkat efektivitas. 
3. Modul diharapkan dapat di terapkan oleh tenaga pendidik sebagai media 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 
 
108 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Darwati Agustine. (2009). Pengembangan Modul Pengolahan Cake Subtitusi 
Labu Kuning Bagi Peserta Diklat Program Keahlian Restoran Di SMK 2 
Godean. Skripsi. Yogyakarta: UNY 
Anggiyani. R. (2009). Pengembangan Buku Pengayaan Materi Biomolekul untuk 
Pembelajaran Kimia SMA/ MA. Skripsi. Yogyakarta : UNY 
Anton Ginanjar. (2010). Pengembangan Media Pembelajaran Modul Interaktif  
Mata Kuliah Pemindahan Tanah Mekanik. Skripsi. Surakarta : UNS 
Arif S. Sadiman, dkk. (2010). Media Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada 
 
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
Depdiknas. (2003). UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Jakarta: Depdiknas 
 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. (2008). Teknik Penyusunan 
Modul. Departemen Pendidikan Nasional 
 
Djemari Mardapi. (2008). Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes. 
Yogyakarta: Mitra Cendikia Press 
 
Farida Fauziyah. (2008). Upaya Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika 
Siswa Melalui Pemanfaatan Modul Matematika di SMK N 1 Jogonalan, 
Klaten. Yogyakarta: UNY 
 
Hartono. (2008). SPSS 16,0. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
I Wayan Santyasa. (2009). Metode Penelitian Pengembangan dan Teori 
Pengembangan Modul. Universitas Pendidikan Ganesha 
 
Mohammad Adnan Latief. (2009). Penelitian Pengembangan. Malang: 
Universitas Negeri Malang 
 
Tim MGMP SMKN 1 Pekalongan. (2009). Silabus SMK Program Studi Keahlian 
Tata Boga. SMK Negeri 1 Pekalongan 
 
109 
 
Nana Sudjana. (2012). Media Pengajaran. Bandung: Penerbit Sinar Baru 
Algensindo 
 
Oemar Hamalik. (2002). Media Pendidikan. Bandung: Aditya Bakti 
 
               . (2010). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara 
 
S. Nasution. (2008). Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. 
Jakarta: PT Bumi Aksara  
 
Sugiyono. (2006). Metode penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
 
               . (2008). Statistik untuk Penelitian. Bandung. Alfabeta 
 
                . (2009.) Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D). Bandung: Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: PT Rineka Cipta 
 
Tim Penyusun Pedoman Tugas Akhir. (2011). Pedoman Penyusunan Skripsi. 
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Tim Puslitjaknov. (2008). Metode Penelitian Pengembangan. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional 
 
Tim Penyusun Kamus. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka 
 
Wawan Rusmawan. (2009). Urgensi Media Pembelajaran dalam KBM. 
http://www.lpmpjabar.go.id. diakses tanggal 10 Juli 2011 
 
Widiyanti. (2011). Pengembangan Modul Pembelajaran Kontekstual pada Mata 
Pelajaran Akuntansi Biaya Sekolah Menengah Kejuruan Kelas XI Semester 
2. Yogyakarta :UNY 

Hasil Wawancara dan
Hasil Observasi
A. Tujuan Wawancara
Untuk mengetahui keadaan/ sikap siswa dalam pembelajaran dan kebutuhan
terhadap pengembangan modul melayani makan dan minum.
B. Pertanyaan wawancara dilaksanakan
Hari/ Tanggal :
Tempat : Ruang Guru Program Keahlian Jasa Boga Di SMK Negeri
1 Pekalongan
Sasaran : Guru kelas XI Program Keahlian Jasa Boga Di SMK
Negeri 1 Pekalongan
C. Petanyaan wawancara yang diberikan kepada guru sebagai berikut:
No Pertanyaan Jawaban
1. Kompetensi apa yang diharapkan dari
pembelajaran untuk kompetensi melayani
makan dan minum?
2. Metode apa yang digunakan Ibu pada
pelaksanaan pembelajaran melayani makan
dan minum?
3. Media apa yang digunakan Ibu pada
pelaksanaan pembelajaran melayani makan
dan minum?
4. Selain hand out, media lain yang digunakan
oleh Ibu ada ataukah tidak?
5. Apakah media yang Ibu gunakan tersebut
sudah mampu membantu dalam
pembelajaran melayani makan dan minum?
A. Tujuan Wawancara
Untuk mengetahui keadaan/ sikap siswa dalam pembelajaran dan kebutuhan
terhadap pengembangan modul melayani makan dan minum.
B. Pertanyaan wawancara dilaksanakan
Hari/ Tanggal :
Tempat : Ruang Kelas XI Program Keahlian Jasa Boga Di SMK
Negeri 1 Pekalongan
Sasaran :Siswa Kelas XI Program Keahlian Jasa Boga Di SMK
Negeri 1 Pekalongan
C. Petanyaan wawancara yang diberikan kepada siswa sebagai berikut:
No Pertanyaan Jawaban
1. Kompetensi apa yang diharapkan dari
pembelajaran untuk kompetensi melayani
makan dan minum?
2. Metode apa yang digunakan pada
pelaksanaan pembelajaran melayani makan
dan minum?
3. Media apa yang digunakan pada pelaksanaan
pembelajaran melayani makan dan minum?
4. Selain hand out, media lain yang digunakan
ada ataukah tidak?
5. Apakah media yang gunakan tersebut sudah
mampu membantu dalam pembelajaran
melayani makan dan minum?
A. Tujuan observasi
Untuk mengetahui permasalahan pembelajaran pembelajaran kompetensi
melayani makan dan minum
B. Pertanyaan observasi dilaksanakan
Hari/ tanggal :
Tempat : Ruang kelas XI program keahlian Jasa boga di SMK
Negeri 1 Pekalongan
C. Kegiatan observasi yang dilaksanakan sebagai berikut:
No Aspek yang diamati Kegiatan pengamatan
1. Bagaimana proses pembelajaran di kelas XI
pada mata diklat melayani makan dan
minum
a. Pengamatan terhadap
guru/pendidik
b. Pengamatan terhadap
siswa
2. Penggunaan media dalam proses
pembelajaran di kelas XI pada mata diklat
melayani makan dan minum
a. Pengamatan terhadap
guru/pendidik
b. Pengamatan terhadap
siswa
3. Sikap siswa kelas XI dalam mengikuti
proses pembelajaran pada mata diklat
melayani makan dan minum
Pengamatan terhadap
siswa pada saat mengikuti
pembelajaran dikelas
METODE WAWANCARA
Responden : Guru SMKN 1 Pekalongan
Tanggal : 5 April 2011
Mahasiswa : “Assalamualaikum, maaf bu, mengganggu waktunya?”
Guru : “ Walaikumsalam, ya tidak apa-apa, bagaimana mbk?”
Mahasiswa :“Begini bu, kemarin saya sudah menghubungi ibu untuk
wawancara”.
Guru : “Wawancara tentang apa mbak?”
Mahasiswa :”Wawancara tentang kebutuhan media dalam proses belajar
mengajar di SMk Negeri ini?”
Guru : “Oh ya,,, Baik, silahkan apa yang akan mbak tanyakan?”
Mahasiswa :”Apakah ibu dalam mengajar disekolah ini sudah menggunakan
media bu, dalam pembelajaran khususnya pada mata diklat
melayani makan dan minum?”
Guru : “Begini mbk, disini menggunakan media belajar berupa hand out
yang materi kami peroleh dari referensi lain (seperti modul,
internet, dan dari buku panduan lain mbak).”
Mahasiswa : “Jadi sudah ada modul ya bu?”
Guru :“Sudah mbak... ya tapi belum dimanfaatkan secara maksimal
karena penyajian materi yang tersaji didalam modul kurang
maksimal”
Mahasiswa: :”Lalu disekolah ini (ibu dalam proses penyampaian materi)
mempunyai buku pegangan untuk siswa tidak bu?”
Guru :“Tidak mbak, materi dari saya saja yaitu dari media hand out tadi
mbak selain itu kami hanya ceramah saja”.
Mahasiswa :“Bagaimana jika dilakukan proses mengembangkan media yang
berupa modul yang telah ada tadi bu, dalam pembelajaran mata
diklat melayani makan dan minum”.
Guru :“Kami sangat berterima kasih mbak, jika dilakukan proses
pengembangan modul sebagai pegangan guru dan juga bagi
siswa”.
Mahasiswa :“Bagaimana kalau saya mengembangkan modul melayani makan
dan minum satu standar kompetensi?”
Guru : “Oh iya.. mbak silahkan”.
Mahasiswa :“Baik bu, untuk penelitian saya diSMK ini, saya akan
mengembangkan modul yang telah ada bu, pada mata diklat
melayani makan dan minum. Terimakasih atas bantuannya”.
Guru : “Iya, sama-sama mbak?”
METODE WAWANCARA
Responden : Siswa Kelas XI Jasa Boga
Tanggal : 5 April 2011
Mahasiswa : “Assalamualaikum, maaf dik menggangu waktunya?”
Siswa : “Walaikumsalam, tidak apa-apa, mbak”
Mahasiswa :“Bagaimana proses belajar yang berlangsung pada mata diklat
melayani makan dan minum di kelas XI ini dek
Siswa : “Begini mbak, disini menggunakan media belajar, berupa hand
out yang dibagikan oleh guru tiap kali kegiatan berlangsung
dikelas mbak. Selain itu guru berceramah dalam tiap
menyampaikan materi, sehingga kami sering mengantuk dan
kadang kami juga sering mengobrol karena bosan dengan metode
dari guru dalam penyampaikan materi”.
Mahasiswa :“Jadi diperlukan media yang tepat ya dik, bagaimana kalau
menggunakan media?”
Siswa :“Iya mbak....., kami akan sangat antusias mbak apabila ada
media yang baru seperti modul pembelajaran, karena penyajian
materi yang tersaji pasti akan lebih lengkap, dan memacu kami
untuk belajar secara mandiri”.
Mahasiswa : “Bagaimana jika dilakukan proses mengembangkan media yang
berupa modul dalam pembelajaran mata diklat melayani makan
dan minum”.
Siswa : “Wah.... Kami akan sangat berterima kasih mbak. Jika dilakukan
proses pengembangan modul sebagai pegangan bagi siswa”.
Mahasiswa :”Baik dek untuk penelitian saya diSMK ini, saya akan
mengembangkan modul pada mata diklat melayani makan dan
minum. Terimakasih atas bantuannya ya dek”
Siswa : “Iya, sama-sama mbak”.
Instumen Kelayakan Modul
Ditinjau dari Aspek Ahli Materi
Ditinjau dari Aspek Ahli Media

LEMBAR VALIDASI MODUL
OLEH AHLI MATERI MELAYANI MAKAN DAN MINUM
Mata Pelajaran : Melayani Makan dan Minum
Standar Kompetensi : Melayani Makan dan Minum
Kompetensi Dasar :
1. Menjelaskan ruang lingkup pelayanan makanan dan minuman
2. Mengoperasikan peralatan layanan makanan dan minuman
3. Menyediakan layanan makanan dan minuman direstoran
4. Menyediakan room service
5. Membuat minuman non alkohol
6. Membuat aneka lipatan serbet
7. Membuat aneka bentuk rangkaian bunga
Sasaran : Siswa SMK N 1 Pekalongan
Penyusun : Dian Widiyasari
Ahli Materi : Prihastuti Ekawatiningsih M.Pd
Tanggal :
Petunjuk :
 Lembar validasi ini diisi oleh Ahli Materi Melayani Makan dan Minum
 Validasi ini terdiri dari aspek relevansi materi melayani makan dan minum
 Rentangan evaluasi dimulai dari “sangat baik” sampai dengan “kurang”
 Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban yang telah disediakan dengan
memberikan tanda check (√ )
 Saran dan masukan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom
komentar sesuai dengan indikator yang dikomentari
 Saran secara umum dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan
Keterangan :
SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang




LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Mata Pelajaran : Melayani Makan dan Minum
Standar Kompetensi : Melayani Makan dan Minum
Kompetensi Dasar :
1. Menjelaskan ruang lingkup pelayanan makanan dan minuman
2. Mengoperasikan peralatan layanan makanan dan minuman
3. Menyediakan layanan makanan dan minuman direstoran
4. Menyediakan room service
5. Membuat minuman non alkohol
6. Membuat aneka lipatan serbet
7. Membuat aneka bentuk rangkaian bunga
Sasaran : Siswa SMK N 1 Pekalongan
Penyusun : Dian Widiyasari
Ahli Media : Yuswati, M.Pd
Tanggal :
Petunjuk :
 Lembar validasi ini diisi oleh Ahli Media
 Validasi ini terdiri dari aspek kemanfaatan,kualitas teknik (performen
tampilan, aspek teknis)
 Rentangan evaluasi dimulai dari “sangat baik” sampai dengan “kurang”
 Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban yang telah disediakan dengan
memberikan tanda check (√ )
 Saran dan masukan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom
komentar sesuai dengan indikator yang dikomentari
 Saran secara umum dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan
Keterangan :
SB = Sangat Baik; S = Baik; C = Cukup; K = Kurang











Hasil Validasi Modul
Dosen Ahli Materi
Dosen Ahli Media
Guru Mata Diklat
TABEL KELAYAKAN MODUL MELAYANI MAKAN DAN MINUM
VALIDASI MODUL OLEH AHLI MATERI
ASPEK RELEVANSI MATERI
No
Item
Skor Responden
Jumlah
1 2
1 3 3 2
2 3 3 2
3 3 3 2
4 2 3 2
5 3 3 2
6 3 3 2
7 3 3 2
8 2 3 2
9 3 4 2
10 3 4 2
11 3 3 2
12 3 4 2
13 3 4 2
14 3 3 2
15 3 3 2
Jumlah 44 49
30
Total 93
Jumlah
Rerata 3,1
VALIDASI MODUL OLEH DOSEN AHLI MATERI
Jumlah butir soal : 15
Jumlah skor : 93
Skor terendah ideal : 1 x 15 = 15
Skor tertinggi : 4 x 15 = 60
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (60 + 15)
½ (75) = 37,5
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 60 – 15)
1/6 (45) = 7,5
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
93 > 37,5 + 1,5 (7,5)
93 > 37,5 + 11,3
93 > 48,8
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
37,5 < 93 < 37,5 + 1,5 (7,5)
37,5 < 93 < 37,5 + 11,3
37,5 < 93 < 48,8
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
37,5 – 1,5 (7,5) < 93 < 37,5
37,5 – 11,3 < 93 < 37,5
26,2 < 93 < 37,5
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
93 < 37,5 – 1,5 (7,5)
93 < 37,5 – 11,3
93 < 21
Tabel hasil perhitungan pada aspek materi
No Kategori Interval Skor Jumlah
Skor
1 Sangat layak 48,9 Keatas
932 Layak 37,6 – 48,8
3 Tidak layak 22 – 37,5
4 Sangat tidak layak Dibawah 21
HASIL VALIDASI MODUL OLEH AHLI MEDIA
PEMBELAJARAN
ASPEK
KEMANFAATAN
No
Item
Skor
Responden Jumlah
1 4 1
2 4 1
3 4 1
4 4 1
5 4 1
Jumlah 20 5
Rerata 4
ASPEK KEMANFAATAN
Jumlah butir soal : 5
Jumlah skor : 20
Skor terendah ideal : 1 x 5 = 5
Skor tertinggi : 4 x 5 = 20
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (20 + 5)
½ (25) = 12,5
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 20 – 5)
1/6 (15) = 2,5
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
20 > 12,5 + 1,5 (2,5)
20 > 12,5 + 3,8
20 > 16,3
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
12,5< 20 < 12,5 + 1,5 (2,5)
12,5 < 20 < 12,5 + 3,8
12,5 < 20 < 16,3
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
12,5 – 1,5 (2,5) < 20 < 12,5
12,5 – 3,8 < 20 < 12,5
8,7 < 20 < 12,5
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
20 < 12,5 – 1,5 (2,5)
20 < 12,5 – 3,8
20 < 8,7
Tabel hasil perhitungan pada aspek kemanfaatan
No Kategori Interval Skor Jumlah
Skor
1 Sangat layak 16,4 Keatas
202 Layak 12,5 – 16,3
3 Tidak layak 8,8 – 12,4
4 Sangat tidak layak Dibawah 8,7
ASPEK PERFORMEN/
TAMPILAN
No.
Item
Skor
Responden Jumlah
1 4 1
2 4 1
3 3 1
4 4 1
Jumlah 15 4
Rerata 3,8
ASPEK PERFORMEN/ TAMPILAN
Jumlah butir soal : 4
Jumlah skor : 15
Skor terendah ideal : 1 x 4 = 4
Skor tertinggi : 4 x 4 = 16
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (16 + 4)
½ (20) = 10
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 16 – 4)
1/6 (12) = 2
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
15 > 10 + 1,5 (2)
15 > 10 + 3
15 > 13
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
10 < 15 < 10 + 1,5 (2)
10 < 15 < 10 + 3
10 < 15 < 13
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
10 – 1,5 (2) < 15 < 10
10 – 3 < 15 < 10
7 < 15 < 10
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
15 < 10 – 1,5 (2)
15 < 10 – 3
15 < 7
Tabel hasil perhitungan pada aspek performen tampilan
No Kategori Interval Skor Jumlah
Skor
1 Sangat layak 14 Keatas
152 Layak 11 – 13
3 Tidak layak 8 – 10
4 Sangat tidak layak Dibawah 7
ASPEK TEKNIS
No.
Item
Skor
Responden Jumlah
1 4 1
2 4 1
3 4 1
4 4 1
5 3 1
6 3 1
7 4 1
8 4 1
9 4 1
10 4 1
11 4 1
12 4 1
Jumlah 46 12
Rerata 3,8
ASPEK TEKNIS
Jumlah butir soal : 12
Jumlah skor : 46
Skor terendah ideal : 1 x 12 = 12
Skor tertinggi : 4 x 12 = 48
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (48 + 12)
½ (60) = 30
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 48 – 12)
1/6 (36) = 6
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
46 > 30 + 1,5 (6)
46 > 30 + 9
46 > 39
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
30< 46 < 30 + 1,5 (6)
30 < 46 < 30 + 9
30 < 46 < 39
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
30 – 1,5 (6) < 46 < 30
30 – 9 < 46 < 30
21 < 46 < 30
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
46 < 30 – 1,5 (6)
46 < 30 – 9
46 < 21
Tabel hasil perhitungan pada aspek teknis
No Kategori Interval Skor Jumlah
Skor
1 Sangat layak 40 Keatas
462 Layak 31 – 39
3 Tidak layak 22 – 30
4 Sangat tidak layak Dibawah 21
VALIDASI MODUL OLEH DOSEN AHLI MEDIA
ASPEK KESELURUHAN
No Item Skor Responden Jumlah
1 4 1
2 4 1
3 4 1
4 4 1
5 4 1
6 4 1
7 4 1
8 3 1
9 4 1
10 4 1
11 4 1
12 4 1
13 4 1
14 3 1
15 3 1
16 4 1
17 4 1
18 4 1
19 4 1
20 4 1
21 4 1
Jumlah 81
21
Rerata 3,9
ASPEK KESELURUHAN
Jumlah butir soal : 21
Jumlah skor : 81
Skor terendah ideal : 1 x 21 = 21
Skor tertinggi : 4 x 21 = 84
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (84 + 21)
½ (105) = 52,5
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 84 – 21)
1/6 (63) = 10,5
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
81 > 52,5+ 1,5 (10,5)
81 > 52,5 + 15,8
81 > 68,3
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
52,5< 81 < 52,5 + 1,5 (10,5)
52,5 < 81 < 52,5 + 15,8
52,5 < 81 < 68,3
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
52,5 – 1,5 (10,5) < 81 < 52,5
52,5 – 15,8 < 81 < 52,5
36,7 < 81 < 52,5
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
81 < 52,5 – 1,5 (10,5)
81 < 52,5 – 15,8
81 < 36,7
Tabel hasil perhitungan pada aspek keseluruhan
No Kategori Interval Skor Jumlah
Skor
1 Sangat layak 68,4 Keatas
812 Layak 52,6 – 68,3
3 Tidak layak 36,8 – 52,5
4 Sangat tidak layak Dibawah 36,7
Hasil Uji Coba Instrumen
HASIL PERHITUNGAN PENGUJIAN
VALIDASI KONSTRUK
No Butir r Hitung r Tabel Keterangan
1 0,698 0,456 valid
2 0,528 0,456 valid
3 0,706 0,456 valid
4 0,592 0,456 valid
5 0,494 0,456 valid
6 0,689 0,456 valid
7 0,658 0,456 valid
8 0,54 0,456 valid
9 0,615 0,456 valid
10 0,528 0,456 valid
11 0,482 0,456 valid
12 0,571 0,456 valid
13 0,481 0,456 valid
14 0,481 0,456 valid
15 0,608 0,456 valid
16 0,545 0,456 valid
17 0,607 0,456 valid
18 0,586 0,456 valid
19 0,658 0,456 valid
20 0,531 0,456 valid
DATA HASIL UJI COBA
No
Responden
Skor untuk Item No Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 57
2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 60
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 57
4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 59
5 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 61
6 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 68
7 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 66
8 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 68
9 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 66
10 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 61
11 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 66
12 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 61
Hasil Kelayakan Modul oleh Siswa
DATA PENELITIAN SISWA ASPEK MATERI
No
Item
Skor untuk Item No Jumlah Rerata
1 2 3 4 5 6 7
1 3 4 3 4 2 3 4 23 3,28
2 3 3 3 4 3 3 4 23 3,28
3 4 3 3 3 2 4 2 21 3
4 3 3 3 4 2 3 4 22 3,14
5 3 3 3 3 2 3 3 20 2,86
6 4 3 3 4 3 3 4 24 3,43
7 3 4 3 4 2 3 4 23 3,28
8 3 4 2 2 2 3 4 20 2,86
9 3 4 3 4 2 3 4 23 3,28
10 4 3 2 3 2 4 3 21 3
11 3 4 3 3 2 3 4 22 3,14
12 4 3 3 3 2 3 3 21 3
13 3 4 3 4 2 3 4 23 3,28
14 3 4 3 4 2 3 4 23 3,28
15 3 4 3 4 2 3 4 23 3,28
16 4 3 2 3 2 4 3 21 3
17 4 4 2 3 2 4 4 23 3,28
18 4 3 3 3 2 3 4 22 3,14
19 4 3 2 3 2 4 3 21 3
20 3 3 3 4 3 4 3 23 3,28
21 4 3 3 3 2 4 3 22 3,14
22 3 4 2 2 3 3 4 21 3
23 3 4 2 2 3 3 3 20 2,86
24 3 3 2 3 2 2 2 17 2,43
25 4 3 2 2 3 3 3 20 2,86
26 4 3 3 3 3 3 3 22 3,14
27 4 3 4 3 3 3 3 23 3,28
28 3 4 2 2 3 2 3 19 2,71
29 3 4 2 2 3 3 4 21 3
30 2 3 3 4 4 4 3 23 3,28
31 3 3 2 3 2 3 3 19 2,71
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Modul Melayani Makan dan Minum
Berdasarkan Aspek Materi
Jumlah butir soal : 7
Jumlah responden : 31
Skor terendah ideal : 1 x 7 = 7
Skor tertinggi : 4 x 7= 28
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (7 + 28)
½ (35) = 17,5
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 28 – 7)
1/6 (21) = 3,5
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
X > 17,5 + 1,5 (3,5)
X > 17,5 + 5,3
X > 22,8
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
17,5 < X < 17,5 + 1,5 (3,5)
17,5 < X < 17,5 + 5,3
17,5 < X < 22,8
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
17,5 – 1,5 (3,5) < X < 17,5
17,5 – 5,3 < X < 17,5
12,3 < X < 17,5
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
X < 17,5 – 1,5 (3,5)
X < 17,5 – 5,3
X < 12,3
Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase
22,9 keatas Sangat layak 12 38,7 %
17,6 – 22,8 Layak 19 61,3 %
12,4 – 17,5 Tidak layak 0 0 %
Dibawah 12,3 Sangat tidak layak 0 0%
Jumlah 31 100 %
DATA PENILAIAN SISWA ASPEK MANFAAT
No
Res
Skor untuk Item No Jumlah Rerata
1 2 3 4 5
1 2 3 3 3 2 13 2,6
2 4 3 4 3 4 18 3,6
3 3 3 4 2 3 15 3
4 4 4 4 4 3 19 3,8
5 3 3 3 3 4 16 3,2
6 4 2 4 3 4 17 3,4
7 2 2 3 3 2 12 2,4
8 4 3 3 4 3 17 3,4
9 3 2 3 3 2 13 2,6
10 3 2 2 3 3 13 2,6
11 3 3 4 3 3 16 3,2
12 3 3 4 4 4 18 3,6
13 3 2 3 3 2 13 2,6
14 3 3 3 3 3 15 3
15 3 2 3 3 2 13 2,6
16 3 2 2 3 3 13 2,6
17 3 2 2 3 3 13 2,6
18 3 3 4 3 3 16 3,2
19 3 2 2 3 3 13 2,6
20 3 4 4 4 3 18 3,6
21 3 3 4 3 4 17 3,4
22 4 4 4 4 4 20 4
23 4 3 3 3 3 16 3,2
24 4 4 4 3 4 19 3,8
25 4 3 3 4 3 17 3,4
26 3 3 3 3 3 15 3
27 4 3 3 3 3 16 3,2
28 4 3 3 3 3 16 3,2
29 4 4 4 4 4 20 4
30 4 4 4 3 3 18 3,6
31 4 3 3 3 3 16 3,2
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Modul Melayani Makan dan Minum
Berdasarkan Aspek Manfaat
Jumlah butir soal : 5
Jumlah responden : 31
Skor terendah ideal : 1 x 5 = 5
Skor tertinggi : 4 x 5 = 20
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (5 + 20)
½ (25) = 12,5
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 20 – 5)
1/6 (15) = 2,5
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
X > 12,5 + 1,5 (2,5)
X > 12,5 + 3,8
X > 16,3
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
12,5 < X < 12,5 + 1,5 (2,5)
12,5 < X < 12,5 + 3,8
12,5 < X < 16,3
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
12,5 – 1,5 (2,5) < X < 12,5
12,5 – 3,8 < X < 12,5
8,8 < X < 12,5
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
X < 12,5 – 1,5 (2,5)
X < 12,5 – 3,8
X < 8,8
Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase
16,4 keatas Sangat layak 12 38,7 %
12,6 – 16,3 Layak 19 61,3 %
8,9 – 12,5 Tidak layak 0 0 %
Dibawah 8,8 Sangat tidak layak 0 0%
Jumlah 31 100 %
DATA PENELITIAN SISWA ASPEK MEDIA PEMBELAJARAN
No
Res
Skor untuk Item No Jumlah Rerata
1 2 3 4 5 6 7 8
1 3 3 2 3 3 3 3 3 23 2,87
2 4 4 3 4 3 3 4 3 28 3,5
3 3 3 4 3 3 3 2 3 24 3
4 3 3 4 4 4 4 2 2 26 3,25
5 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3,12
6 3 4 3 4 4 4 3 3 28 3,5
7 3 3 3 3 2 4 3 3 24 3
8 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3,12
9 4 3 2 4 3 3 3 3 25 3,12
10 4 4 3 4 4 3 3 4 29 3,62
11 4 3 3 3 3 3 3 2 24 3
12 3 3 3 4 3 3 3 3 25 3,12
13 3 3 2 3 3 3 3 3 23 2,87
14 3 3 3 2 3 3 3 3 23 2,87
15 3 3 3 3 2 4 3 3 24 3
16 4 3 3 4 3 3 3 3 26 3,25
17 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3,75
18 3 3 3 3 2 3 3 3 23 2,87
19 4 4 3 3 3 3 3 4 27 3,37
20 4 3 3 4 4 3 3 3 27 3,37
21 4 3 3 4 4 3 3 3 27 3,37
22 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3,12
23 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3,12
24 3 3 4 3 3 3 3 3 25 3,12
25 4 4 4 4 3 3 3 3 28 3,5
26 3 3 3 2 3 2 3 3 22 2,75
27 4 4 3 4 3 3 3 3 27 3,37
28 3 3 3 3 3 2 4 3 24 3
29 3 3 3 3 4 3 4 3 26 3,25
30 4 3 3 4 4 3 2 2 25 3,12
31 3 3 3 4 3 4 2 3 25 3,12
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Modul Melayani Makan dan Minum
Berdasarkan Aspek Media Pembelajaran
Jumlah butir soal : 8
Jumlah responden : 31
Skor terendah ideal : 1 x 8 = 8
Skor tertinggi : 4 x 8 = 32
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (8+ 32)
½ (40) = 20
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 32 – 8)
1/6 (24) = 4
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
X > 20 + 1,5 (4)
X > 20 + 6
X > 26
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
20 < X < 20 + 1,5 (4)
20 < X < 20 + 6
20 < X < 26
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
20 – 1,5 (4) < X < 20
20 – 6 < X < 20
14 < X < 20
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
X < 20 – 1,5 (4)
X < 20 – 6
X < 14
Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase
27 keatas Sangat layak 9 29 %
21 – 26 Layak 22 71 %
15 – 20 Tidak layak 0 0 %
Dibawah 14 Sangat tidak layak 0 0%
Jumlah 31 100 %
DATA PENELITIAN SISWA ASPEK KESELURUHAN
No.
Rsp
Skor untuk Item No Jumlah Rerata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 59 2,92
2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 69 3,45
3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 60 3
4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 67 2,85
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 61 3,05
6 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 69 3,45
7 3 4 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 59 2,95
8 3 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62 3,1
9 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 61 3,05
10 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 73 3,65
11 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 62 3,1
12 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 64 3,2
13 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 59 2,95
14 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61 3,05
15 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 60 3
16 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 60 3
17 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 66 3,3
18 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 61 3,05
19 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 61 3,05
20 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 68 3,4
21 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 66 3,3
22 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 66 3,3
23 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 61 3,05
24 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 61 3,05
25 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 65 3,25
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 59 2,95
27 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 66 3,3
28 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 59 2,95
29 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 67 3,35
30 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 66 3,3
31 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 60 3
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Modul Melayani Makan dan Minum
Berdasarkan Aspek Keseluruhan
Jumlah butir soal = 20
Jumlah responden = 31
Skor terendah ideal = 1 X 20 = 20
Skor tertinggi ideal = 4 X 20 = 80
Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
½ (80 + 20)
½ (100) = 50
SDi = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
1/6 ( 80 – 20)
1/6 (60) = 10
Sangat Layak = X > Mi + 1,5 (SDi)
X > 50 + 1,5 (10)
X > 50 + 15
X > 65
Layak = Mi < X < Mi + 1,5 (SDi)
50 < X < 50 + 1,5 (10)
50 < X < 50 + 15
50 < X < 65
Tidak Layak = Mi – 1,5 (SDi) < X < Mi
50 – 1,5 (10) < X < 50
50 – 15 < X < 50
35 < X < 50
Sangat Tidak Layak = X < Mi – 1,5 (SDi)
X < 50 – 1,5 (10)
X < 50 – 15
X < 35
Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase
66 keatas Sangat layak 11 35,5 %
51 – 65 Layak 20 64,5 %
36 – 50 Tidak layak 0 0 %
Dibawah 35 Sangat tidak layak 0 0%
Jumlah 31 100 %
 Data Mentah Kelayakan Modul
DATA MENTAH KELAYAKAN MODUL MELAYANI MAKAN DAN MINUM
No
Rsp
Pernyataan
Jumlah Rerata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 59 2,92
2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 69 3,45
3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 60 3
4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 67 2,85
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 61 3,05
6 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 69 3,45
7 3 4 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 59 2,95
8 3 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62 3,1
9 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 61 3,05
10 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 73 3,65
11 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 62 3,1
12 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 64 3,2
13 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 59 2,95
14 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61 3,05
15 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 60 3
16 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 60 3
17 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 66 3,3
18 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 61 3,05
19 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 61 3,05
20 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 68 3,4
21 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 66 3,3
22 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 66 3,3
23 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 61 3,05
24 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 61 3,05
25 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 65 3,25
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 59 2,95
27 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 66 3,3
28 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 59 2,95
29 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 67 3,35
30 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 66 3,3
31 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 60 3
Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
VAR00001 65.0000 47.273 .698 . .911
VAR00002 65.2500 48.205 .528 . .914
VAR00003 64.5000 48.273 .706 . .912
VAR00004 65.1667 45.970 .592 . .913
VAR00005 64.6667 48.606 .494 . .915
VAR00006 64.6667 47.333 .689 . .911
VAR00007 64.7500 45.841 .658 . .911
VAR00008 64.5833 48.629 .540 . .914
VAR00009 64.7500 46.205 .615 . .912
VAR00010 65.2500 48.205 .528 . .914
VAR00011 64.9167 47.356 .482 . .916
VAR00012 65.3333 47.152 .571 . .913
VAR00013 65.0833 48.992 .481 . .915
VAR00014 65.0833 48.992 .481 . .915
VAR00015 64.9167 46.265 .608 . .912
VAR00016 64.9167 46.811 .545 . .914
VAR00017 64.7500 47.659 .607 . .912
VAR00018 64.6667 46.606 .586 . .913
VAR00019 64.8333 45.788 .658 . .911
VAR00020 65.2500 46.932 .531 . .914
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
.917 .921 20
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 12 100.0
Excluded
a
0 .0
Total 12 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.917 20
Daftar Nama Siswa Kelas XI
SMKN 1 Pekalongan
Data prestasi siswa sebelum dan
sesudah menggunakan modul
melayani makan dan minum
DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI JASA BOGA
DI SMKN 1 PEKALONGAN
No Nama
1. Ari Mutafarida
2. Ayuning Safitri
3. Dany Diniyah
4. Deni Pramudia
5. Dewi Ayu Maryam
6. Dian Lestari
7. Dwi Fitriana Lestari
8. Eka Yulinda Wati
9. Fatonah
10. Fitriyah Ayu Ningtyas
11. Habib Hamdani
12. Lailiyana Nilta Aprilia
13. Maghfiroh
14. Maria Wijayanti
15. Melisa Ayu Pradini
16. Mutia Qurrotu Aini
17. Nadya Aulia
18. Nindita Putri Anjani
19. Nofia Arisma
20. Nur Kholidah
21. Nur Rofiqoh
22. Nurul Hidayah
23. Puja Syukriya
24. Putri Kurnia Sari
25. Ratna Sofia
26. Ririn Setiyawati
27. Rizka Kurniasih
28. Septia Wahyuningrum
29. Suci Yunita
30. Vicky Eka Liswanti
31. Winda Jayanti
DATA PRESTASI SISWA SEBELUM DAN SESUDAH MENGGUNAKAN
MODUL MELAYANI MAKAN DAN MINUM
Perbandingan nilai siswa sebelum menggunakan modul dan sesudah menggunakan
modul melayani makan dan minum dapat dilihat pada tabel berikut :
No Sebelum
Menggunakan
Modul
Sesudah
Menggunakan
Modul
1 7,8 8,0
2 7,4 7,8
3 7,0 8,0
4 7,7 8,4
5 6,9 7,0
6 7,5 8,3
7 7,6 8,3
8 7,9 8,0
9 7,4 7,9
10 7,6 7,9
11 7,3 8,0
12 6,8 8,2
13 7,9 8,0
14 8,0 8,1
15 7,8 8,3
16 7,0 8,0
17 7,8 8,1
18 7,9 8,2
19 7,7 8,0
20 7,5 8,3
21 7,0 7,5
22 7,8 8,2
23 7,4 8,2
24 7,6 7,9
25 7,0 7,9
26 7,8 8,4
27 7,3 8,5
28 7,3 7,9
29 7,8 8,3
30 6,9 7,5
31 7,6 8,2
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